Hubungan Pengetahuan Tentang Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dengan Disiplin Siswa Dalam Berlalu Lintas (Studi Korelasi di SMA Diponegoro 1 Jakarta Timur) by AOFI HAFIZI, .
PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS PEMBELAJARAN 
AKTIF, INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 





BIANCA RACHEL LONTOH 
1815142133 




Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam 
Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 
 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 




LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING DAN PENGESAHAN PANITIA 
UJIAN/ SIDANG SKRIPSI 
 
Judul : PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS 
PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF, DAN 
MENYENANGKAN (PAIKEM) UNTUK KELAS V SD 
Nama : Bianca Rachel Lontoh 
Nomor Registrasi : 1815142133 
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 




PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS PEMBELAJARAN 
AKTIF, INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 
UNTUK KELAS V SD 
 
 (2018) 




Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul 
matematika dengan berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume 
bangun ruang untuk peserta didik Sekolah Dasar. Sampel dari penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, 
Jakarta Timur. Metode penelitian dan pengembangan yang digunakan 
mengacu pada model Borg and Gall serta Kemp, dengan 9 langkah yaitu studi 
pendahuluan, perencanaan, pengembangan awal produk, uji coba lapangan 
awal, revisi hasil uji coba, uji coba lapangan, revisi produk hasil uji coba 
lapangan, uji pelaksanaan lapangan, dan penyempurnaan produk akhir. 
Responden dalam penelitian dan pengembangan ini diantaranya satu dosen 
ahli materi, satu dosen ahli media, satu dosen ahli bahasa, dan 45 peserta 
didik kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian dan pengembangan ini 
menunjukkan bahwa modul matematika berbasis PAIKEM materi pengukuran 
volume bangun ruang untuk peserta didik sekolah dasar memperoleh hasil 
sangat baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata menurut ahli sebesar 98,21%, 
tahap uji coba lapangan 83%, dan tahap uji pelaksanaan lapangan sebesar 
94,6%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ini efektif digunakan oleh 
peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, modul ini dapat dijadikan 
sebagai bahan ajar tambahan dalam mempelajari pengukuran volume bangun 
ruang. 
 




DEVELOPMENT OF PAIKEM-BASED MATHEMATICS MODULE FOR THE 
FIFTH GRADE ELEMENTARY SCHOOL 
 
(2018) 




Research and development aim to generate a PAIKEM-based mathematics 
module on the geometry of volume on 3D objects for the elementary schools 
students. Sampling of this research and development are students of fifth grade 
elementary school from SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta 
Timur. This models are being developed by using research and development 
method which is referred to models used by Borg and Gall as well as Kemp 
that consist of 9 steps including: research and development collecting, 
planning, develop preliminary form of product, preliminary field testing, 
operational field testing, operational product revision, main field testing, main 
product revision, and final product revision. Respondents on the research and 
development of this model consist of: a subject-expert lecturer, a media-expert 
lecturer, a language-expert lecturer and 45 fifth grade elementary school 
students. This PAIKEM-based mathematics module got a very good respond 
during it’s development, this fact are proved by the experts which reach 
98,21%, field trial score which reach 83% and field implementation test score 
which reach 94,6%. All of these facts lead to a conclusion that this module is 
effective to be used by the elementary school students. Therefore, this module 
can be used as an additional resource to learn about the geometry of 3D 
objects volume.  
 
Keywords: Mathematics Module, PAIKEM, Geometry of 3D objects. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu muatan pelajaran yang diajarkan di semua 
jenjang pendidikan karena memliki peranan yang sangat penting dalam 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu, Matematika juga 
merupakan alat agar peserta didik memiliki kemampuan memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.1 Hal ini 
menandakan bahwa pelajaran Matematika penting dan tidak terlepas dari 
kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena Matematika diajarkan di semua jenjang, maka pada tingkat 
Sekolah Dasar, pelajaran Matematika sudah diajarkan kepada peserta didik. 
Salah satu materi dalam pembelajaran Matematika di SD adalah pengukuran 
volume bangun ruang. Pada materi ini, peserta didik dituntut untuk memiliki 
kompetensi dasar yaitu dapat menghitung volume bangun ruang. Namun 
materi pengukuran volume bangun ruang masih terasa sulit dipahami oleh 
peserta didik. Hal tersebut terlihat dari dari hasil rata-rata nilai pre-test materi 
pengukuran volume bangun ruang. 
                                                          
1 Permendiknas No. 22/2006 tentang Standar Isi dan Standar Lulusan  
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Rata-rata hasil pre-test materi pengukuran volume bangun ruang tahun 
ajaran 2017/2018 hanya mencapai 61,25 dengan kriteria tuntas belajar minimal 
(KKM) yang harus dicapai adalah 72. Dari 32 peserta didik hanya 16 peserta 
didik yang nilainya sudah mencapai KKM, sedangkan 16 peserta didik lainnya 
belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan materi 
pengukuran volume bangun ruang peserta didik SDN Rawamangun 12 Pagi, 
Kecamatan Pulo Gadung, masih tergolong rendah. 
Rendahnya pemahaman peserta didik tentang geometri khususnya materi 
pengukuran volume bangun ruang terjadi karena beberapa hal. Diantaranya 
adalah tingkat pemahaman peserta didik yang masih rendah terhadap konsep 
bangun ruang, peserta didik yang belum menguasai materi perkalian dasar, 
peserta didik jarang berlatih mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan 
bangun ruang. Selain itu, dalam proses pembelajaran di kelas juga tidak 
menuntut peserta didik untuk belajar aktif. Buku teks pelajaran yang digunakan 
peserta didik juga cenderung membuat peserta didik menjadi lebih pasif 
dikarenakan sajian materi di dalam buku teks langsung memberikan rumus 
volume bangun ruang jadi peserta didik tidak berusaha untuk menurunkan 
rumus terlebih dahulu. 
Minat membaca peserta didik di Indonesia juga masih rendah. Hal ini 
diketahui dari beberapa hasil penelitian bertaraf internasional. Berdasarkan 
studi "World’s Most Literate Nations Ranked" yang dilakukan oleh Central 
Connecticut State Univesity pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan 
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menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara.2 Hasil penelitian lainnya berasal 
dari Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2015 
tentang kemampuan membaca yang menyebutkan bahwa kemampuan 
membaca peserta didik di Indonesia menduduki urutan ke-69 dari 76 negara 
yang disurvei. Dari kedua hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa minat membaca peserta didik di Indonesia masih rendah dan tertinggal 
dengan negara-negara lainnya. 
Oleh karena itu, perlu adanya solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 
Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah melalui penyediaan sumber 
belajar. Sumber belajar yang baik mampu membantu proses belajar peserta 
didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mempelajari 
bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.3 
Salah satu sumber belajar adalah modul. Modul ialah bahan belajar yang 
dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas 
dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.4 
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan ajar cetak yang bisa 
dipakai di sekolah. Modul pembelajaran seharusnya memiliki karakteristik yang 
                                                          
2 Central Connecticut State Univesity, World’s Most Literate Nations Ranked, diakses pada 
https://webcapp.ccsu.edu/?news=1767&data tanggal 10 November 2017, pukul 20:04 WIB 
3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenada Media, 2010), p.175. 
4 Purwanto dkk, Pengembangan Modul, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), p.9. 
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sesuai dengan kebutuhan dan motivasi belajar peserta didik. Modul 
pembelajaran sesuai kebutuhan dan motivasi belajar peserta didik apabila 
memiliki lima karakteristik, yakni self intruction (belajar mandiri), self-contained 
(serba lengkap), standalone (berdiri sendiri), adaptif, dan user friendly 
(bersahabat).5  
Sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dan guru kelas V SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, adalah Buku Siswa 
Matematika kelas V karangan Desi Damayanti. Peserta didik dan guru kelas V 
juga memakai buku teks ESPS Matematika kelas V SD Kurikulum 2013 
karangan Gunanto dan Desy Adhalia sebagai buku penunjang. Selain itu, 
sumber belajar yang digunakan oleh peserta didik dan guru kelas VI SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, adalah buku persiapan 
menghadapi Ujian Nasional. 
Buku Siswa karangan Desi Damayanti masih memiliki beberapa 
kekurangan, yaitu: (1) buku ini sudah terdapat kegiatan yang membuat peserta 
didik aktif dalam belajar, namun kegiatan dalam buku ini tidak menuntut 
peserta didik berkreasi dan berinovasi. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1, 
dimana pada kegiatan 1, peserta didik hanya diminta menuliskan apa yang 
dilihat pada gambar yang ada; (2) buku ini tidak terdapat unsur efektif, yaitu 
penilaian mandiri. Maksudnya adalah peserta didik tidak bisa mengukur sejauh 
                                                          
5 Daryanto, Menyusun Modul Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2013), p.9-11 
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mana pengetahuan peserta didik selama mempelajari buku ini atau sejauh 
mana materi yang ada dalam buku ini efektif bagi peserta didik. Pada gambar 
1.1 terlihat bahwa pada akhir materi volume bangun ruang dalam buku ini, tidak 
terdapat penilaian mandiri bagi peserta didik; (3) soal dalam buku ataupun 
kegiatan-kegiatan yang ada di buku ini kurang menyenangkan bagi peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1, dimana pada akhir materi, tidak 
ada permainan atau unsur menyenangkan lainnya. Hanya terdapat tugas 
proyek yang membuat peserta didik mengerjakan tugas lagi setelah selesai 
belajar. 
  




Peserta didik dan guru kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan 
Pulo Gadung, tidak memakai modul matematika dalam proses pembelajaran. 
Tidak tersedianya modul dalam proses pembelajaran mengakibatkan peserta 
didik kurang berminat untuk belajar mandiri karena materi yang terdapat dalam 
buku teks kurang menuntut peserta didik untuk belajar aktif. Dengan demikian, 
modul Matematika diperlukan dalam pembelajaran agar peserta didik mampu 
belajar secara mandiri dan aktif. Penelitian ini bermaksud untuk 
mengembangkan suatu modul Matematika untuk pembelajaran Matematika di 
kelas dengan berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 
dan Menyenangkan). 
Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) 
adalah pembelajaran yang membuat peserta didik aktif, inovatif, dan kreatif 
sehingga menjadi efektif tetapi tetap menyenangkan. Modul berbasis PAIKEM 
adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum 
2013 dan dikemas dalam bentuk pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif serta 
memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu 
sehingga bahan belajar menjadi efektif namun tetap menyenangkan bagi 
peserta didik. 
Modul Matematika berbasis PAIKEM diperlukan karena (1) modul ini 
memuat aktivitas atau kegiatan eksplorasi sehingga peserta didik belajar 
secara aktif dan kreatif, (2) kegiatan yang ada dalam modul memuat media 
pembelajaran yang ada di sekitar peserta didik, sehingga pembelajaran bisa 
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menghasilkan individu yang inovatif, (3) modul ini juga memuat permainan 
sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif bagi peserta 
didik. Dengan modul berbasis PAIKEM ini diharapkan peserta didik dapat 
belajar dengan mandiri dan membangun minat peserta didik terhadap 
pembelajaran Matematika.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan modul Matematika berbasis PAIKEM pada 
materi bangun ruang kelas V SD untuk membantu kesulitan belajar peserta 
didik serta menarik minat peserta didik dalam pelajaran Matematika. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti mengidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 
1. Hasil pre-test matematika materi bangun ruang peserta didik kelas V SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, di bawah nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) 
2. Buku teks pelajaran sebagai sumber belajar yang digunakan peserta didik 
membuat peserta didik menjadi lebih pasif karena sajian materi di dalam 
buku teks langsung memberikan rumus volume bangun ruang 
3. Belum terdapatnya modul dalam pembelajaran Matematika kelas V SDN 




C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa modul Matematika 
berbasis Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. 
Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu:  
1. Pengembangan Bahan Ajar  
Hasil penelitian dan pengembangan ini berupa sebuah produk modul 
yang didalamnya terdapat kompetensi yang akan dicapai, materi bangun 
ruang, soal-soal evaluasi, dan permainan yang berkaitan dengan materi.  
2. Jenjang Pendidikan  
Penelitian akan dilakukan pada jenjang Sekolah Dasar. Adapun 
peserta didik yang menjadi objek penelitian adalah peserta didik kelas V.  
3. Mata Pelajaran  
Mata pelajaran yang terdapat dalam modul ini adalah Matematika. 
Materi yang terkandung dalam isi modul adalah pengukuran volume 
bangun ruang. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, fokus masalah, dan pembatasan masalah 
yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengembangkan modul Matematika berbasis PAIKEM pada 
materi pengukuran volume bangun ruang yang sesuai untuk peserta didik 
kelas V Sekolah Dasar? 
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2. Bagaimana keefektifan modul Matematika berbasis PAIKEM pada materi 
pengukuran volume bangun ruang di kelas V Sekolah Dasar? 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun kegunaan hasil penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut pandang, 
yaitu: 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini menghasilkan produk hasil pengembangan berupa modul 
Matematika berbasis pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM) untuk kelas V dan kelas VI Sekolah Dasar. Produk 
ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pendidikan Sekolah Dasar 
dalam pemahaman dan peningkatan pembelajaran Matematika materi 
pengukuran volume bangun ruang. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat 
berguna sebagai referensi kegiatan penelitian selanjutnya. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan kompetensi guru, yaitu 
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Modul ini dapat digunakan peserta didik untuk memunculkan minat 
peserta didik dalam pembelajaran Matematika di sekolah. Modul ini juga 
dapat digunakan peserta didik untuk belajar mandiri dengan aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik mengenai pengukuran volume bangun ruang. 
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Selain itu peserta didik dapat menerapkan materi yang dipelajarinya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan modul 
Matematika yang dapat digunakan guru sekolah dasar sebagai acuan 
dalam pembelajaran bahasa Matematika khususnya pada kelas V SD. 
Modul ini diharapkan dapat memotivasi guru agar lebih kreatif dan inovatif 
dalam mengembangkan media dan bahan ajar sesuai dengan karakteristik 
peserta didik sekolah dasar.  
c. Bagi penelitian selanjutnya 
Sebagai bahan untuk menambah wawasan untuk mengembangkan 
bahan ajar Matematika di SD sehingga diharapkan terciptanya inovasi-
inovasi baru yang lebih kreatif dan efektif dalam rangka meningkatkan 





A. Kajian Tentang Modul 
1. Hakikat Modul 
a. Pengertian Modul 
Salah satu sumber belajar berbentuk cetak adalah modul. Menurut 
Depdiknas, modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran.1 Peserta pembelajaran 
dalam pengertian ini adalah peserta didik. Jadi modul dibuat untuk peserta 
didik belajar materi secara mandiri. Hal senada dikemukakan oleh Sumantri 
bahwa yang dimaksud dengan modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan 
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan pembelajar.2 Artinya, dengan adanya modul peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar secara mandiri dengan atau tanpa kehadiran guru 
secara langsung. Maka dari itu, sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah 
bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. 
Sebagai pengganti fungsi guru, maka modul harus diatur menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. Prastowo menjelaskan 
bahwa pada dasarnya modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun 
                                                                
1 Surya Dharma, Penulisan Modul, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), p.3 
2 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), p.333. 
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secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar peserta didik dapat 
belajar mandiri. 3  Jadi seyogyanya sebuah modul itu dirancang secara 
sistematis dan disusun dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usia agar dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik 
tanpa kehadiran guru secara langsung. 
Asyhar berpendapat bahwa modul adalah salah satu bahan ajar cetak 
yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran 
karena itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri.4 Pendapat 
dari Asyhar ini menambahkan pendapat lainnya bahwa selain menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, modul juga harus dilengkapi 
dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Oleh karena modul itu harus bisa 
dipakai individu tanpa bantuan orang lain, maka modul harus dilengkapi 
petunjuk belajar agar peserta didik mengerti memakai modul secara mandiri.  
Lebih lanjut, Purwanto menjelaskan bahwa modul adalah bahan belajar 
yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas 
dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.5 Artinya adalah modul sebagai 
                                                                
3 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoretis Dan Praktik, (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2014), p.209. 
4 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2011), p.155. 
5 Purwanto, dkk, Pengembangan Modul, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2007), p.9. 
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bahan ajar harus dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. 
Kemudian, modul juga harus dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 
terkecil yang maksudnya adalah modul memuat “unsur-unsur rencana 
pembelajaran seperti identitas mata pelajaran, kompetensi dasar dan indikator, 
materi pokok, dan sebagainya.”6   
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan, maka dapat 
didefinisikan bahwa modul adalah sebuah bahan ajar yang dirancang secara 
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan disusun dengan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia peserta didik serta dilengkapi 
dengan petunjuk belajar agar dapat dipelajari secara mandiri tanpa kehadiran 
guru secara langsung. 
b. Karakteristik Modul 
Ada sejumlah karakteristik bahan ajar yang disebut modul. Menurut 
Prastowo ada tujuh macam, yaitu: 
(1) modul dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; (2) modul 
merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis;(3) modul 
mengandung tujuan, bahan atau kegiatan dan evaluasi; (4) modul 
disajikan secara komunikatif, dua arah; (5) modul diupayakan agar dapat 
mengganti beberapa peran pengajar; (6) modul memiliki cakupan 
bahasan terfokus dan terukur; (7) modul mementingkan aktivitas belajar 
pemakai. 7 
 
                                                                
6 Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009), p.103. 




Sementara itu, Daryanto menjelaskan modul pembelajaran sesuai 
kebutuhan dan motivasi belajar peserta didik apabila memiliki lima 
karakteristik, yaitu: 
(1) self-instructional, yaitu melalui modul tersebut dapat digunakan oleh 
individu tanpa bantuan dari individu lain; (2) self-contained, yaitu 
keseluruhan materi pembelajaran yang dibutuhkan terdapat dalam modul 
tersebut; (3) stand alone, yaitu tidak bergatung pada bahan ajar/ media 
lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/ 
media lain; (4) adaptive, yaitu modul dapat beradaptasi atau 
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi; (5) user friendly, yaitu dalam modul setiap instruksi dan 
paparan informasi yang tampil harus bersifat membantu dan bersahabat 
dengan pemakainya.8 
 
Berdasarkan kedua pendapat para ahli tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa modul memiliki beberapa karakteristik yaitu: 
1) self-instructional 
Self-instructional merupakan karakteristik dari modul bahwa modul 
pembelajaran dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri. Jadi peserta 
didik dapat menggunakan modul tanpa bantuan individu lain. Karenanya, 
sebuah modul harus memiliki petunjuk belajar bagi pembacanya. 
2) self-contained 
Sebuah modul dikatakan memiliki karakteristik self-contained jika 
modul tersebut memuat seluruh materi yang harus diselesaikan. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami materi secara utuh dan 
                                                                
8 Daryanto, loc.cit. 
15 
 
mendalam dalam satu kesatuan modul. Dengan demikian, modul 
dirancang secara utuh dan sistematis juga di dalam modul terdapat tujuan, 
bahan atau kegiatan dan evaluasi pembelajaran. 
3) stand alone 
Stand alone merupakan karakteristik modul yang memiliki makna 
bahwa pemanfaatan modul tidak memerlukan adanya bantuan bahan ajar 
lain. Maka dari itu, dalam modul harus memuat seluruh materi agar peserta 
didik dapat memahami materi seutuhnya dalam kesatuan modul sehingga 
tidak membutuhkan adanya bantuan dari bahan ajar lain. 
4) adaptive 
Modul yang adaptif maksudnya adalah sebuah modul harus mampu 
beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika 
terdapat pengetahuan yang baru dan berkaitan dengan isi materi, maka 
perlu disajikan dalam modul. 
5) user friendly 
Modul hendaknya bersifat bersahabat dengan pemakainya dalam hal 
ini peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik mudah menggunakan 
modul tersebut secara mandiri. Penggunaan bahasa yang komunikatif, 




6) modul diupayakan agar dapat mengganti peran pengajar 
Maksudnya adalah pengajar tidak secara langsung memberi pelajaran 
atau mengajarkan sesuatu kepada para murid-muridnya dengan tatap 
muka, tetapi cukup dengan modul-modul ini. 
c. Fungsi dan Tujuan Modul 
Penyusunan modul memiliki arti penting bagi kegiatan pembelajaran. Arti 
penting ini bila dijabarkan, meliputi fungsi dan tujuan modul bagi kegiatan 
pembelajaran siswa. Sebagai salah satu bahan ajar cetak, maka fungsi dan 
tujuan modul berbeda dengan bahan ajar lainnya. Menurut Prastowo, modul 
memiliki setidak-tidaknya empat fungsi, yaitu: (1) bahan ajar mandiri; (2) 
pengganti fungsi pendidik; (3) alat evaluasi; (4) bahan rujukan bagi peserta 
didik.9 
Fungsi modul yang pertama adalah sebagai bahan ajar mandiri. 
Penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk belajar secara mandiri tidak bergantung pada 
kehadiran guru, maupun orang lain. 
Fungsi modul yang kedua adalah sebagai pengganti fungsi pendidik. 
Modul sebagai bahan ajar harus mampu menjelaskan materi kepada peserta 
didik dengan baik dan mudah. Bahasa yang terdapat dalam modul diatur 
sehingga seolah-olah merupakan bahasa guru yang sedang melakukan 
                                                                
9 Andi Prastowo, op.cit., p.110. 
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proses pembelajaran kepada peserta didiknya. Dengan kata lain, fungsi modul 
sebagai pengganti fungsi pendidik adalah guru tidak secara langsung memberi 
pelajaran dengan tatap muka, tetapi cukup dengan modul dan materi tetap 
tersampaikan kepada peserta didik.  
Fungsi modul yang ketiga adalah alat evaluasi. Penggunaan modul dapat 
dijadikan sebagai alat untuk mengukur dan menilai tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang dipelajari. 
Fungsi modul yang keempat adalah sebagai bahan rujukan peserta didik. 
Materi-materi yang terkandung dalam modul bisa dipakai peserta didik sebagai 
bahan rujukan untuk belajar atau mengerjakan soal. 
Sementara itu, penyusunan modul dalam kegiatan pembelajaran memiliki 
lima tujuan adalah sebagai berikut: 
(1) agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa, atau, dengan 
bimbingan pendidik; (2) agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan 
otoriter dalam kegiatan pembelajaran; (3) melatih kejujuran siswa; (4) 
mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar siswa; (5) agar 
siswa mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah 
dikuasainya. 10 
 
Adapun menurut Depdiknas, tujuan penulisan modul adalah sebagai 
berikut: 
(1) memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbal; (2) mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya 
indera, baik peserta belajar maupun guru/ instruktur; (3) dapat digunakan 
secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi belajar 
dan mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan 
                                                                
10 Ibid., pp.108-109. 
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lingkungan ataupun sumber belajar lainnya (4) memungkinkan peserta 
didik dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya11 
 
d. Unsur Modul 
Hal penting untuk membuat sebuah modul yang baik adalah mengenal 
unsur-unsur dalam sebuah modul. Modul tersusun dari empat unsur yaitu (1) 
judul modul; (2) petunjuk umum; (3) materi modul; dan (4) evaluasi semester.12 
Judul modul berisi nama modul dari materi pelajaran tertentu. Petunjuk 
umum memuat pemaparan tentang langkah-langkah yang akan ditempuh 
dalam pembelajaran. Terdapat sembilan unsur dalam petunjuk umum yaitu 
kompetensi dasar, pokok bahasan, indikator pencapaian, referensi, strategi 
pembelajaran, langkah dalam proses pembelajaran, lembar kerja, petunjuk 
modul dan materi, evaluasi. Adapun penjelasan kesembilan unsur dalam 
petunjuk umum adalah sebagai berikut. 
1) Kompetensi Dasar, yaitu rumusan untuk tercapainya kompetensi inti. 
Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal serta ciri dari suatu 
muatan pelajaran 
2) Pokok bahasan, yaitu pokok-pokok yang dibahas dalam modul 
3) Indikator pencapaian, yaitu acuan dalam membuat tujuan 
pembelajaran 
                                                                
11 Surya Dharma, op.cit., pp.5-6 
12 Andi Prastowo, op.cit., p.142 
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4) Referensi, yaitu sumber acuan yang dipakai dalam penulisan modul 
5) Strategi pembelajaran, yaitu strategi yang dipakai dalam menyajikan 
materi dalam modul 
6) Langkah dalam proses pembelajaran, yaitu langkah-langkah dalam 
proses mempelajari materi dalam modul (kegiatan belajar) 
7) Lembar kerja, yaitu kegiatan yang dilakukan siswa dalam mempelajari 
materi modul 
8) Petunjuk modul, yaitu petunjuk dalam menggunakan modul 
9) Evaluasi, yaitu soal-soal latihan guna mengukur kemampuan siswa 
dalam memahami isi materi dalam modul 
Materi modul yaitu bahasan mata pelajaran yang dipelajari. Evaluasi 
semester (pada tengah dan akhir) untuk mengukur kompetensi peserta didik 
sesuai materi modul. 
2. Tahap Pengembangan Modul 
Untuk membuat suatu modul yang baik, terdapat langkah-langkah yang 
harus dilaksanakan. Menurut Kemp, terdapat sembilan langkah-langkah 
pengembangan modul. Langkah-langkah pengembangan modul menurut 
Kemp ini berbentuk lingkaran. Hal ini dikarenakan dalam menerapkan desain 
instruksional terjadi proses kontinuitas/ berkesinambungan. Selain itu, 
pengembangan model Kemp memberi kesempatan kepada para pengembang 
modul untuk dapat memulai dari komponen manapun karena dapat dimulai dari 
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titik manapun sesuai dengan siklus. Langkah-langkah pengembangan modul 
menurut Kemp dapat dilihat pada bagan halaman berikut. 
 
Gambar 2.1 Model Kemp 
Berikut penjabaran tahap pengembangan modul menurut Kemp:13 
a. Instructional Problems 
Dalam tahapan ini pernyataan dilakukan dengan mengidentifikasi masalah 
pembelajaran dan menentukan tujuan dengan merancang program 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan memperhatikan 
model ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree). 
b. Learners Characteristics 
                                                                
13 Khoe Yao Tung, Desain Instruksional Perbandingan Model dan Implementasinya, (Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 2017), pp.35-38 
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Pada tahap ini dimulai dengan memahami karakteristik peserta didik. 
Tahapan ini berguna untuk memahami latar belakang pengetahuan dan sosial-
budaya peserta didik. Analisis ini dilakukan agar bahan ajar yang 
dikembangkan dapat tepat guna sesuai dengan kemampuan, keterampilan, 
dan gaya belajar peserta didik. 
c. Task analysis 
Tahapan task analysis adalah tahap identifikasi dan analisis materi 
pembelajaran, yaitu komponen tugas yang berkaitan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. Komponen yang perlu diperhatikan antara lain media dan alat 
instruksional, metode instruksi, dan sebagainya. 
d. Instructional objective 
Tahapan instructional objective adalah tahapan yang merumuskan tujuan 
khusus pembelajaran, spesifik, operasional, dan terukur bagi peserta didik. 
e. Content sequencing 
Tahapan content sequencing merupakan tahapan dalam menulis dan 
menata isi atau materi pembelajaran, serta urutan dari materi dalam setiap unit 
instruksional untuk belajar agar berlangsung sistematis, logis, dan 
berkesinambungan. 
 Menurut Andriani dalam Prastowo, untuk menulis modul terdapat tiga 
pertanyaan yang harus dijawab guna menentukan keluasan dan kedalaman 
materi yang ditulis, antara lain: 
1) Apa yang harus diketahui peserta didik setelah membaca materi? 
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2) Apa yang sebaiknya diketahui peserta didik setelah membaca 
materi? 
3) Apa manfaat yang diperoleh jika peserta didik selesai membaca 
materi14 
Selain itu, pada tahap ini juga harus menentukan format modul. Format modul 
harus mempertimbangkan frekuensi dan konsistensi dalam penyusunan 
tulisan. Modul disusun dalam format yang mudah dipelajari dan sistematis 
sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya. Berikut adalah 




                                                                
14 Andi Prastowo, op.cit., p.136. 
15 Pedoman Penulisan Modul, (Jakarta: Depdiknas, 2004), p.10. 
Gambar 2.2 Format Modul 
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f. Instructional strategies 
Tahapan ini merupakan tahapan merancang strategi instruksional 
sehingga setiap peserta didik dapat menguasai tujuan. Kriteria dalam memilih 
strategi pembelajaran berkaitan erat dengan penggunaan media dan metode 
pembelajaran. 
g. Designing the message 
Tahapan designing the message merupakan tahapan dalam memilih 
sumber belajar untuk mendukung aktivitas belajar dan kegiatan pembelajaran.  
h. Instructional delivery 
Tahapan instructional delivery merupakan tahapan penyampaian 
pembelajaran. Tahapan ini merupakan proses penyampaian dengan 
memproduksi komponen pembelajaran seperti bahan ajar cetak, video, 
audiotape, dan sebagainya. 
i. Evaluations instrument 
Tahapan evaluation instrument merupakan tahapan mengembangkan 
instrumen evaluasi untuk menilai capaian tujuan. 
3. Penilaian Modul 
Modul yang telah dikembangkan selanjutnya dinilai oleh para ahli sebelum 
diujicobakan pada pembacanya. Adapun tujuan penilaian modul adalah 
sebagai berikut: (1) menemukan berbagai kelemahan dan kekurangan yang 
ada dalam modul, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan 
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seperlunya; (2) menentukan kualitas modul sehingga dapat ditentukan 
kelayakannya untuk digunakan.16 
Terkait dengan penilaian modul yang sama dengan penilaian buku teks, 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengembangkan instrumen 
penilaian. Instrumen ini dipakai untuk menentukan kelayakan sebuah buku 
khususnya modul untuk dapat dikategorikan sebagai buku standar. Menurut 
BSNP, buku teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, 
yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan 
kegrafikaan.17 
Empat unsur kelayakan tersebut dijabarkan dalam bentuk indikator-
indikator yang cukup rinci sehingga siapa saja dapat menerapkannya. 
Keempat unsur kelayakan buku teks dan indikatornya akan dijelaskan di 
bawah ini. 
a. Penilaian Kelayakan Isi 
Penilaian kelayakan isi yaitu untuk menilai isi materi dalam modul. Dalam 
hal kelayakan isi, ada empat indikator yang harus diperhatikan, yaitu 
1) kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD terdiri dari dua butir 
yakni kelengkapan materi dan kedalaman materi. Kelengkapan materi 
                                                                
16 Purwanto, op. cit., pp. 164-165 
17 Badan Satuan Nasional Pendidikan, Standar Penilaian Buku Teks, (Jakarta: Badan Standar Nasional 
Pendidikan, 2007), p.1. 
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jika materi yang disajikan mencakup semua materi yang sesuai 
dengan setiap Kompetensi Dasar (KD) dalam Kompetensi Inti (KI) 3. 
Kedalaman materi jika Setiap bab memuat dimensi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan pemecahan masalah yang 
mendukung pencapaian KD pada KI-3. 
2) keakuratan materi 
Keakuratan materi terdiri dari dua butir yakni keakuratan fakta, 
konsep, prinsip dan keakuratan ilustrasi. Keakuratan fakta, konsep, 
prinsip maksudnya adalah semua simbol yang termasuk fakta dalam 
matematika dituliskan secara akurat dalam modul, konsep/ definisi 
dirumuskan dengan jelas dan akurat. 
3) materi pendukung pembelajaran 
Materi pendukung pembelajaran dinilai jika materi sesuai dengan 
perkembangan IPTEK dan keterkinian fitur, contoh, dan rujukan. 
Maksudnya adalah materi (termasuk contoh, latihan, dan daftar 
pustaka) sesuai dengan perkembangan IPTEK dan fitur dalam modul 
mencerminkan peristiwa terkini dengan menggunakan rujukan lima 
tahun terakhir. 
4) ketaatan pada hukum dan perundang-undangan 
Ketaatan pada hokum dan perundang-undangan berarti modul 
yang dikembangkan harus bebas plagiarisme dan bebas SARA, 
pornografi, dan BIAS (gender, wilayah, dan profesi). Bebas 
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plagiarisme maksudnya adalah materi dalam modul merupakan karya 
asli atau bukan tiruan. Adapun yang dimaksud bebas SARA, 
pornografi, dan BIAS adalah materi/ isi, bahasa, serta gambar dalam 
modul tidak menimbulkan masalah suku, agama, ras, dan 
antargolongan. Selain itu, juga tidak mengandung LGBT, pornografi, 
dan tidak menyajikan sesuatu yang mendiskriminasi jenis kelamin, 
wilayah, profesi, atau yang lainnya.  
b. Penilaian Kelayakan Penyajian 
Penilaian kelayakan penyajian digunakan untuk menilai penyajian materi 
dalam modul. Indikator kelayakan penyajian dalam buku teks diarahkan pada 
hal-hal berikut: 
1) teknik penyajian 
Pada teknik penyajian, sebuah modul dinilai berdasarkan 
konsistensi sistematika dalam setiap bab yakni memiliki pendahuluan, 
isi, dan penutup. Selain itu, kelogisan/ keruntutan penyajian juga 
dinilai. Penyajian materi harus lebih banyak menggunakan alur berpikir 
induktif daripada deduktif atau dari yang mudah ke sukar, dari yang 
sederhana ke yang kompleks.  
2) pendukung penyajian materi 
Dalam modul yang dikembangkan, dinilai apakah terdapat 
pendukung penyajian dalam setiap materi. Adapun pendukung 
penyajian materi antara lain advance organizer, soal latihan pada 
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setiap akhir bab, rujukan/ sumber acuan pada tabel dan gambar, serta 
ketepatan penomoran dan penamaan tabel dan gambar. Maksud dari 
advance organizer adalah pembangkit motivasi belajar peserta didik 
pada awal bab dan akhir bab, seperti adanya penjelasan dan gambar 
yang berkaitan dengan konsep sebelumnya pada awal bab dan 
terdapat rangkuman di setiap akhir bab. 
3) penyajian pembelajaran 
Penyajian pembelajaran terdiri dari dua butir yang perlu dinilai. 
Pertama adalah orientasi penyajian berpusat pada peserta didik 
dengan arti penyajian dalam modul harus bersifat interaktif dan 
partisipatif sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri. 
Kedua adalah variasi penyajian yang berarti materi dalam modul 
disajikan dengan berbagai metode dan ilustrasi untuk mendukung 
materi yang disajikan. 
4) kelengkapan penyajian 
Kelengkapan penyajian adalah aspek-aspek yang seyogyanya 
ada dalam modul, misalkan kata pengantar, petunjuk penggunaan 
modul, peta konsep, glosarium, daftar pustaka, dan evaluasi. Selain 
itu, proporsi gambar dan teks yang tepat serta ilustrasi yang 
mendukung pesan juga termasuk dari bagian kelengkapan penyajian 




c. Penilaian Kelayakan Bahasa 
Penilaian kelayakan bahasa digunakan untuk menilai penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar serta penggunaan jenis, bentuk, ukuran huruf 
yang terdapat dalam modul. Dalam hal kelayakan bahasa, ada empat indikator 
yang harus diperhatikan, yaitu: 
1) lugas 
Adapun butir dalam indikator ini adalah ketepatan struktur kalimat, 
keefektifan kalimat, dan kebakuan istilah. Ketepatan struktur kalimat 
maksudnya adalah kalimat yang dipakai mewakili isi pesan yang ingin 
disampaikan dalam modul dan mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia. 
Keefektifan kalimat maksudnya adalah kalimat yang dipakai sederhana 
dan langsung pada sasaran. Kebakuan istilah maksudnya adalah istilah 
yang ada dalam modul mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia atau istilah yang telah baku dalam Matematika. 
2) komunikatif 
Bahasa yang dipakai dalam modul hendaknya memudahkan peserta 
didik dalam memahami pesan atau informasi yang ingin disampaikan. 
Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa yang menarik dan lazim 
dalam komunikasi tulis Bahasa Indonesia. 
3) dialogis dan interaktif 
Penilaian indikator dialogis maksudnya adalah apakah bahasa yang 
digunakan dapat membangkitkan rasa senang/ memotivasi peserta didik 
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untuk membaca modul atau tidak. Sedangkan interaktif yaitu bahasa yang 
disajikan pada modul harus mampu merangsang peserta didik untuk 
mempertanyakan suatu hal lebih jauh, dan mencari jawabnya secara 
mandiri. 
4) kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 
Bahasa yang disajikan dalam modul seyogyanya sesuai dengan 
perkembangan kognitif dan perkembangan emosional peserta didik. 
Bahasa yang dipakai tidak mengandung unsur ambiguitas dan yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik, serta bahasa yang 
dipakai lebih mengajak peserta didik bukan bahasa yang menyuruh 
peserta didik. 
5) kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 
Hal ini dilihat berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
dimana ketepatan tata bahasa dan ejaan yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan harus sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
6) penggunaan istilah, simbol, dan/atau ikon 
Konsistensi penggunaan istilah dan penggunaan simbol/ ikon menjadi 
butir dalam penilaian modul. Penggunaan istilah yang menggambarkan 
konsep hendaknya konsisten (tidak berubah-ubah) pada setiap bab dalam 




d. Penilaian Kelayakan Kegrafikaan 
Penilaian kelayakan kegrafikaan yaitu untuk menilai desain modul dan 
penggunaan ilustrasi dalam modul. Dalam hal kelayakan kegrafikaan, ada tiga 
indikator yang harus diperhatikan, yaitu 
1) ukuran 
Ukuran modul harus sesuai dengan standar ISO yakni berukuran A4 
atau B5, serta modul yang dibuat hendaknya memudahkan peserta didik 
dalam membawanya ke sekolah atau tempat lainnya. 
2) desain cover modul 
Terdapat beberapa yang harus diperhatikan dalam menulis modul 
terutama pada desain cover modul. Diantaranya tata letak modul yang 
harus memiliki kesatuan, memberikan kesan irama yang baik dan 
harmonis antara cover depan, belakang, dan punggung, dan sebagainya. 
Kemudian, tipografi cover depan dan belakang modul dimana judul 
menjadi pusat pandang, warna judul kontras dengan warna belakang, tidak 
menggunakan lebih dari dua jenis huruf, tidak menggunakan huruf hias, 
dan sebagainya. Terakhir, ilustrasi cover depan dan belakang modul 
dimana ilustrasi harus mampu menggambarkan isi materi modul, 
proporsional objek realistis, dan ketajaman ilustrasi yang artinya 




3) desain isi modul 
Hal yang harus diperhatikan pada desain isi modul kurang lebih sama 
dengan desain cover modul, yaitu tata letak modul, tipografi isi modul, dan 
ilustrasi dalam materi yang disajikan. Pada tata letak isi modul yang harus 
diperhatikan adalah penempatan unsur tata letak seperti judul, sub judul, 
dan llustrasi yang harus konsisten; penggunaan spasi pada kalimat; jarak 
antar teks dan ilustrasi proporsional; penggunaan marjin yang 
proporsional; dan lain-lain. Pada tipografi isi modul yang harus 
diperhatikan antara lain tidak menggunakan lebih dari dua jenis huruf; 
penggunaan variasi huruf yang tidak berlebihan; ukuran dan jenis huruf 
sesuai dengan tingkat pendidikan; lebar susunan teks maksimal 78 
karakter; spasi antar baris susunan teks dan antara huruf (kerning) normal; 
ukuran dan jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan; jenjang/hierarki 
judul-judul jelas, konsisten dan proporsional; dan lain sebagainya. 
B. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
1. Pengertian Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Menurut Muhsetyo, pembelajaran matematika adalah proses pemberian 
pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari.18 
                                                                
18 Gatot Muhsetyo, Pembelajaran Matematika SD, (Banten: Universitas Terbuka, 2014), p.26. 
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Ada pendapat lain dari Rahayu yang mengatakan: 
Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 
memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar 
matematika dan pembelajaran matematika harus memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang 
matematika.19 
 
Dari kedua pendapat para ahli yang telah dipaparkan, maka dapat 
didefinisikan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah proses 
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik usia sekolah dasar 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik berusaha 
mencari pengalaman tentang matematika dan memperoleh kompetensi dari 
bahan matematika yang dipelajarinya. 
2. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Menurut Suwangsih, ciri-ciri pembelajaran matematika di SD antara lain: 
(a) pembelajaran matematika menggunakan metode spiral; (b) pembelajaran 
matematika bertahap; (c) pembelajaran matematika menggunakan metode 
induktif; (d) pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi; (e) 
pembelajaran matematika hendaknya bermakna.20 
Berikut adalah penjabaran dari ciri-ciri pembelajaran matematika di SD: 
a. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral 
                                                                
19 Endah Budi Rahayu.dkk, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional Universitas Terbuka, 2007), p.2. 
20 Suwangsih dan Tiurlina, Pembelajaran Matematika, (Bandung: UPI Press, 2006), pp.25-26. 
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Metode spiral dalam pembelajaran matematika maksudnya adalah metode 
dimana konsep atau topik dalam matematika saling berkaitan atau 
berhubungan. Konsep sebelumnya menjadi prasyarat untuk memahami 
konsep lainnya dalam matematika. Begitu juga, konsep yang baru dipelajari 
merupakan pendalaman dari konsep sebelumnya.  
b. Pembelajaran matematika bertahap 
Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari 
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. Selain itu 
pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret, ke semi konkret dan 
akhirnya kepada konsep abstrak. Jadi pelajaran matematika dari konsep yang 
sederhana yang diajarkan melalui media konkret kemudian bertahap menjadi 
konsep yang lebih sulit dan bersifat abstrak. 
c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 
Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 
perkembangan kognitif peserta didik maka pada pembelajaran matematika di 
SD digunakan pendekatan induktif. Misalkan pengenalan bangun ruang yang 
tidak dimulai dari definisi, tapi dimulai dengan pengenalan benda-benda/ 
contoh bangun ruang. 
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya 
tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang 
lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-
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pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya. Pernyataan yang 
sudah diterima dan dibuktikan kebenarannya tersebut bersifat tetap atau tidak 
berubah. 
e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 
Pembelajaran matematika di SD tidak hanya mengajar peserta didik untuk 
menghapal suatu konsep, namun peserta didik harus menemukan konsep 
tersebut secara induktif untuk nantinya dibuktikan secara deduktif pada tingkat 
selanjutnya, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna bagi 
peserta didik. 
3. Standar Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
National Council of Teachers of Mathematics menjelaskan bahwa standar 
pembelajaran matematika di sekolah ada dua, yaitu standar isi (Content 
Standards) dan standar proses (Process Standards). Standar isi menurut 
NCTM disusun berdasarkan kelas atau usia peserta didik. Adapun standar isi 
tersebut meliputi angka dan operasi angka, aljabar, geometri, pengukuran, 
analisis data dan peluang.21 Penjelasan standar proses menurut NCTM adalah 
sebagai berikut: 
The process standards refer to the mathematical processes through 
which pre-K–12 students acquire and use mathematical knowledge. The 
process standards should not be regarded as separate content or strands 
                                                                
21 National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for School Mathematics, 
(Reston VA: NCTM, 2000), p.29. 
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in the mathematics curriculum, rather, they are integral components of all 
mathematics learning and teaching.22 
 
Standar proses tidak boleh dianggap sebagai bagian yang terpisah dari 
kurikulum, sebaliknya, merupakan komponen integral dalam pembelajaran dan 
pengajaran matematika. Adapun standar proses menurut NCTM antara lain 
pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning 
and proof), keterkaitan (connections), komunikasi (communication), dan 
representasi (representation).23 
Ruang lingkup atau standar isi matematika dalam KTSP meliputi angka 
dan operasi angka, aljabar, geometri, pengukuran, analisis data dan peluang. 
Akan tetapi ruang lingkup materi pada tingkat Sekolah Dasar dibatasi hanya 
angka dan operasi angka, geometri, pengukuran, dan analisis data sederhana. 
Standar proses matematika tercantum ke dalam tujuan pembelajaran 
matematika yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
                                                                
22 Van de Walle, Karp, Williams, Elementary and Middle School Mathematics Teaching 
Developmentally Ninth Edition, (New York: Pearson Education, 2016), p.30. 
23 National Council of Teachers of Mathematics, loc.cit. 
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ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 24 
 
Dari tujuan pembelajaran tersebut, maka standar proses matematika di 
Indonesia adalah keterkaitan, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, 
dan sikap. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat bahwa standar 
pembelajaran matematika sekolah dasar di Indonesia hampir sama dengan 
standar pembelajaran matematika yang berlaku di dunia. 
4. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Matematika perlu diberikan di tingkat sekolah dasar dengan tujuan 
memberikan keterampilan hidup bagi peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat National Research Council yang menyebutkan bahwa “Elementary 
school is where children learn the mathematical skills needed for daily life”25 
yang artinya sekolah dasar adalah tempat dimana anak belajar matematika 
untuk kehidupan sehari-hari.  Untuk menuju tahap keterampilan hidup, maka 
sebagai guru harus mengajarkan matematika dengan langkah-langkah benar 
yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan peserta didik. 
Menurut Heruman, langkah-langkah pembelajaran matematika di sekolah 
dasar antara lain penanaman konsep dasar, pemahaman konsep, dan 
                                                                
24 Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah 
25 National Research Council, Everybody Counts. A Report to the Nation on the Future of Mathematics 
Education, (Washington DC: National Academy Press, 1989), p.46. 
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pembinaan keterampilan.26 Berikut penjabaran langkah-langkah pembelajaran 
matematika di sekolah dasar menurut Heruman: 
a. Penanaman Konsep Dasar 
Tahap ini merupakan pembelajaran suatu konsep baru matematika dimana 
peserta didik belum pernah mempelajari konsep tersebut. Dalam tahap ini, 
diperlukan suatu media atau alat peraga dalam pembelajaran matematika di 
kelas. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan bisa menghubungkan 
kemampuan kognitif peserta didik yang bersifat konkret dengan konsep 
matematika yang abstrak. 
b. Pemahaman Konsep 
Tahap ini merupakan lanjutan dari penanaman konsep. Tujuan dari tahap 
ini adalah agar peserta didik lebih memahami suatu konsep matematika. Pada 
tahap ini peserta didik melanjutkan proses pembelajaran matematika yang 
lebih rumit, namun masih dalam pokok bahasan materi yang sama. 
c. Pembinaan Keterampilan 
Pembinaan keterampilan dilakukan setalah semua peserta didik telah 
dianggap melewati penanaman konsep dan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran sebelumnya. Dalam tahap ini peserta didik tidak hanya diajarkan 
tentang penyelesaian masalah atau soal dari konsep atau materi yang sama, 
tetapi dikolaborasikan dengan keterampilan matematika. 
                                                                
26 Heruman, op. cit., p.3. 
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C. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
(PAIKEM) 
1. Pengertian Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM) 
PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, 
dan Menyenangkan. PAIKEM lahir dari berbagai pendekatan yang 
berkembang selama ini, seperti SAL (Student Active Learning) atau CBSA 
(Cara Belajar Siswa Aktif) yang dikenal dalam pendidikan di Indonesia. 
Sebelum PAIKEM, istilah yang sering digunakan adalah Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM). 
Menurut Sumantri dan Oktaria, PAIKEM adalah pembelajaran yang 
membuat peserta didik aktif, inovatif, dan kreatif sehingga menjadi efektif tetapi 
tetap menyenangkan. 27  Pendapat lain dikemukakan oleh Syah dan 
Kariadinata, yang mendefinisikan PAIKEM adalah Pendekatan pembelajaran 
(approach to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan pelbagai 
media pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar 
proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan.28 
                                                                
27 Syarif Sumantri dan Reni Oktaria, Strategi Pembelajaran, (Bekasi: Ro’il Print, 2014), p.80. 




Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dapat didefinisikan 
PAIKEM adalah Pendekatan pembelajaran yang digunakan bersama metode 
tertentu dan pelbagai media yang disertai penataan lingkungan sedemikian 
rupa sehingga membuat peserta didik menjadi aktif, inovatif, kreatif, serta 
membuat pembelajaran menjadi efektif tetapi tetap menyenangkan. Berikut 
merupakan penjabaran PAIKEM lebih rinci: 
a. Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa proses pembelajaran tersebut 
menuntut guru dan peserta didik secara aktif melakukan tugas dan fungsinya 
masing-masing. 29  Guru secara aktif mengkondisikan peserta didik untuk 
belajar dan menciptakan suasana sedemikian rupa agar peserta didik aktif 
melakukan tugasnya untuk belajar. Di sisi lain, peserta didik aktif antara lain 
dalam hal aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang 
dapat memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses 
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran 
aktif ini merupakan respon terhadap pembelajaran yang selama ini bersifat 
pasif, dimana peserta didikhanya mendengarkan ceramah dari guru selama 
proses pembelajaran. 
  
                                                                
29 Syarif Sumantri dan Reni Oktaria, loc.cit. 
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b. Pembelajaran Inovatif 
Pembelajaran inovatif ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari input maupun 
output. Dari sisi input adalah pada proses pembelajarannya, sedangkan dari 
output-nya adalah peserta didik yang dihasilkan. 30  Proses pembelajaran 
inovatif jika dilihat dari input-nya adalah proses pembelajaran dimana guru 
bertindak inovatif yaitu menggunakan komponen-komponen pembelajaran 
(metode, media, sumber pembelajaran) secara inovatif yang sesuai dengan 
keadaan peserta didik. Jika dilihat dari hasilnya (output), maka pembelajaran 
inovatif adalah pembelajaran yang menghasilkan peserta didik yang bertindak 
inovatif seperti berupaya mencari sendiri bahan/materi dari sumber-sumber 
yang relevan, menghasilkan inovasi-inovasi baru, dan lain sebagainya. Jadi, 
pembelajaran inovatif adalah proses pembelajaran dimana guru menggunakan 
komponen pembelajaran secara inovatif dan menghasilkan peserta didik yang 
juga inovatif. 
c. Pembelajaran Kreatif 
Pembelajaran kreatif adalah proses pembelajaran yang mengharuskan 
guru untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreativitas peserta didik 
selama pembelajaran berlangsung. 31  Oleh karena itu, peran guru dalam 
proses pembelajaran kreatif bukan sebagai penyampai informasi/ materi yang 
langsung diterima oleh peserta didik, tetapi lebih pada mengembangkan 
                                                                
30 Ibid., p.81 
31 Isah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 2009), pp.86-87. 
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kegiatan pembelajaran yang beragam sehingga daya pikir kreatif dan imajinasi 
peserta didik terealisasi melalui kegiatan belajar. Dengan kegiatan 
pembelajaran yang beragam atau kreatif juga bisa mengakomodir gaya belajar 
dan tingkat kemampuan peserta didik yang berbeda-beda. 
d. Pembelajaran Efektif 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu “membawa” para 
peserta didiknya menguasai kemampuan yang diharapkan di akhir proses 
pembelajaran.32 Pembelajaran juga dikatakan efektif jika mencapai sasaran 
atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 33  Jadi, 
pembelajaran efektif dapat dilihat jika sudah mencapai akhir proses 
pembelajaran atau sudah mencapai kompetensi dasar yang sudah ada dalam 
kurikulum. 
Keefektifan pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi guru sebagai 
pendidik dan dari sisi peserta didik. Dilihat dari sisi guru, pembelajaran 
dikatakan efektif apabila pembelajaran mampu mencapai tujuan yang hendak 
dicapai, mampu menstimulasi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar, 
dan seluruh aktifitas yang direncanakan dapat terlaksana. Jika dilihat dari 
peserta didik, maka pembelajaran dikatakan efektif jika peserta didik 
mendapatkan pengalaman/ pengetahuan yang baru dan jika peserta didik 
mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang 
                                                                
32 Syarif Sumantri dan Reni Oktaria, op.cit., p.81. 
33 Muhibbin Syah dan Rahayu Kariadinata, op.cit., p.33. 
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diperlukan dalam waktu yang relatif lama. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada setiap akhir 
pembelajaran perlu dilakukan refleksi atau evaluasi. 
e. Pembelajaran Menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan tidak selalu identik dengan 
pembelajaran yang gaduh, berisik, dan tidak terkendali. Bukan juga berarti 
pembelajaran yang selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi atau 
tepuk tangan yang meriah. Yang dimaksud dengan pembelajaran yang 
menyenangkan adalah pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik 
dengan sukarela, tanpa ada paksaan, tidak membuat peserta didik takut atau 
ragu melakukan sesuatu melainkan merasa nyaman dan berani melakukan 
aktivitas tanpa takut merasa bersalah. 
Terdapat banyak cara untuk membuat pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. Selain guru berperan aktif, pembelajaran yang 
menyenangkan dapat terjadi juga apabila hubungan interpersonal antara guru 
dan peserta didik berlangsung baik. Jadi, guru harus mengetahui terlebih 
dahulu karakteristik, kemampuan, kecerdasan peserta didik baru membuat 
kondisi belajar yang aktif dan inovatif agar tujuan dari pembelajaran yang 




2. Karakteristik PAIKEM 
Seperti halnya dengan model pembelajaran lainnya, maka PAIKEM juga 
memiliki karakteristik atau ciri-ciri. Beberapa karakteristik PAIKEM adalah 
sebagai berikut: 
(a) berpusat pada peserta didik (student-centered); (b) belajar yang 
menyenangkan (joyfull learning); (c) belajar yang berorientasi pada 
tercapainya kemampuan tertentu (competency-based learning); (d) 
belajar secara tuntas (mastery learning); (e) belajar secara 
berkesinambungan (continuous learning); (f) belajar sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari (contextual learning).34 
 
Sedangkan menurut Kemendiknas, PAIKEM memiliki empat ciri yaitu: 
mengalami, komunikasi, interaksi, dan refleksi.35 Berikut adalah penjabaran 
dari empat ciri PAIKEM: 
a. Mengalami 
Peserta didik mengalami proses pengalaman belajar secara langsung, 
artinya peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan yang dapat 
dialami peserta didik seperti mengamati, wawancara, demonstrasi, 
penyelidikan, dan sebagainya. 
  
                                                                
34 Muhibbin Syah dan Rahayu Kariadinata, op.cit., p.3. 
35 Direktorat Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional, Pembelajaran Berbasis 




Kegiatan pembelajaran memungkinkan terjadinya komunikasi antara 
pendidik dan peserta didik. Bentuk komunikasi antara lain mengemukakan 
pendapat, presentasi laporan, ungkap gagasan, dan sebagainya. 
c. Interaksi 
Peserta didik dengan teman maupun peserta didik dengan guru saling 
berinteraksi dalam proses pembelajaran seperti melakukan diskusi, tanya 
jawab, dan sebagainya. 
d. Refleksi 
Kegiatan pembelajaran memungkinkan peserta didik memikirkan kembali 
apa yang telah diperbuat. Proses refleksi perlu dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana ketercapaian proses pembelajaran. 
Dari karakteristik atau ciri-ciri yang telah dipaparkan, maka sesuai dengan 
singkatannya, PAIKEM adalah pembelajaran yang berfokus pada siswa, 
makna, aktivitas, pengalaman dan kemandirian siswa, serta konteks 
kehidupan dan lingkungan.  
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D. Pengembangan Modul Matematika Berbasis PAIKEM pada Materi 
Pengukuran Volume Bangun Ruang 
1. Materi Pengukuran Volume Bangun Ruang 
a. Kubus 
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah bidang sisi 
berbentuk persegi dengan ukuran yang sama.36 
 
Gambar 2.3 Kubus 
Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 
= s × s × s 
= s3 
b. Balok 
Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah bidang sisi yang 
masing-masing berbentuk persegi panjang yang setiap sepasang-sepasang 
sejajar dan sama ukurannya.37 Adapun volume balok = panjang × lebar × tinggi 
 
 
Gambar 2.4 Balok 
  
                                                                





Prisma adalah bangun ruang yang memiliki sepasang bidang sejajar dan 
kongruen yang merupakan alas dan tutup. Sedangkan bidang lainnya 
diperoleh dengan menghubungkan titik-titik sudut dari dua bidang sejajar.38 
Ada beberapa macam jenis prisma berdasarkan bentuk alasnya, antara lain 
prisma segitiga, prisma segiempat, prisma segilima, dan prisma segienam. 
Volume prisma = luas alas × tinggi prisma. 
 
Gambar 2.5 Prisma 
d. Limas 
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah daerah segi banyak 
(segi-n) dan beberapa (n) daerah segitiga yang bertemu pada satu titik 
puncak.39 Beberapa jenis limas didasarkan pada bentuk alasnya, yaitu limas 








Gambar 2.6 Limas 
                                                                
38  




Tabung adalah prisma yang alasnya berbentuk lingkaran dan sisi tegaknya 
berbentuk bidang lengkung.40 Volume tabung adalah luas alas × tinggi tabung. 
Luas alas lingkaran adalah π × r2. Maka volume tabung adalah π × r2 × t, 
dimana π = 
22
7
 atau 3,14 dan r adalah jari-jari lingkaran. 
 
Gambar 2.7 Tabung 
f. Kerucut 
Kerucut adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh lingkaran dan 
sebuah bidang lengkung yang simetris terhadap porosnya yang melalui titik 
pusat lingkaran tersebut.41 Volume kerucut adalah 
1
3




atau 3,14 dan r adalah jari-jari lingkaran. 
 
Gambar 2.8 Kerucut 
  
                                                                
40 Ibid, p.26.  




Bola merupakan bangun ruang yang permukaannya rapat dan bagian 
dalamnya kosong. Semua titik pada sisinya berjarak sama ke titik pusat.42 
Volume bola adalah 
4
3
× 𝜋 × 𝑟3, dimana π = 
22
7
 atau 3,14 dan r adalah jari-jari 
lingkaran. 
 
Gambar 2.9 Bola 
 
2. Modul Matematika Berbasis PAIKEM pada Materi Pengukuran Volume 
Bangun Ruang 
Modul Matematika berbasis PAIKEM merupakan bahan ajar yang 
dirancang secara sistematis dan dikemas dalam bentuk pembelajaran yang 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan untuk dipelajari peserta didik 
secara mandiri. Modul berbasis PAIKEM ini melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan merangsang kreativitas peserta didik 
dengan pembelajaran yang menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal. 
                                                                
42 Ibid., p.28 
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Modul ini dirancang untuk peserta didik kelas V SD yang mengikuti pada 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) muatan pelajaran Matematika 
kurikulum tahun 2013 revisi tahun 2017. Dalam Kompetensi Dasar terdapat 
indikator sebagai acuan tujuan pembelajaran dalam modul. Adapun 




Kompetensi Dasar Materi Volume Bangun Ruang (Kelas V dan VI) 
3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan 
menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan 
pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang 
dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan 
pangkat tiga dan akar pangkat tiga 
3.6 Membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola 




Indikator (Kelas V dan VI) 
3.5.1 Menentukan volume bangun ruang menggunakan satuan volume 
(kubus satuan) 
3.5.2 Menemukan volume bangun ruang kubus 
3.5.3 Menemukan volume bangun ruang balok 
4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus 
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume balok 
3.6.1 Membandingkan prisma dengan limas 
3.6.2 Membandingkan tabung, kerucut, dan bola 
4.6.1 Menemukan volume bangun ruang prisma 
4.6.2 Menemukan volume bangun ruang tabung 
4.6.3 Menemukan volume bangun ruang limas 
4.6.4 Menemukan volume bangun ruang kerucut 
4.6.5 Menemukan volume bangun ruang bola 
                                                                
43 Lampiran Permendikbud No. 24/ 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Matematika  
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a. Kelebihan Produk 
Beberapa kelebihan yang terdapat pada produk yang sudah 
dikembangkan ini antara lain: 
1) Modul ini berbasis PAIKEM yang memungkinkan peserta didik 
berperan aktif, inovatif, dan kreatif dalam pembelajaran juga efektif dan 
menyenangkan sehingga diharapkan dapat membuat peserta didik 
lebih memahami konsep pengukuran volume bangun ruang. 
2) Modul ini dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik tanpa adanya 
bantuan orang lain atau guru. 
3) Kegiatan yang dilakukan mudah namun bermakna sehingga peserta 
didik dapat memperoleh pengetahuan dengan melakukan (learning by 
doing). 
4) Alat yang digunakan peserta didik tidak sulit untuk didapat karena 
berada di sekitar lingkungan peserta didik, sehingga dapat melatih 
kemandirian peserta didik. 
5) Ilustrasi dan contoh penerapan yang disajikan dalam modul berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga mudah untuk 
dipahami oleh peserta didik tanpa penjelasan dari guru. 
6) Latihan dikemas dengan menarik berupa soal maupun permainan 
sehingga membuat peserta didik tertarik untuk mengerjakannya. 
7) Penilaian tes formatif dapat dilakukan sendiri oleh peserta didik 
dengan mengikuti format yang sudah disajikan dalam modul, sehingga 
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peserta didik dapat mengetahui tingkat pemahamannya pada materi 
dalam modul. 
8) Bahasa yang digunakan dalam modul ini adalah bahasa yang 
komunikatif, sederhana, dan bersahabat dengan peserta didik. 
b. Prosedur Pemanfaatan Produk 
Modul Matematika berbasis PAIKEM dikembangkan sebagai salah satu 
bahan ajar penunjang yang sengaja dirancang untuk membantu peserta didik 
memahami konsep volume bangun ruang. Modul ini dapat digunakan tanpa 
adanya bantuan dari guru atau pihak lain. Peserta didik dapat belajar dengan 
kecepatannya sendiri tanpa terganggu oleh kecepatan belajar temannya atau 
peserta didik lainnya. Modul Matematika ini diharapkan dapat menjadi alternatif 
dalam kegiatan belajar Matematika baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Modul ini dirancang semenarik mungkin sehingga dapat menarik minat peserta 
didik dalam mempelajari materi volume bangun ruang. 
Modul ini digunakan secara mandiri oleh peserta didik. Peserta didik dapat 
menggunakannya pada kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas, 
seperti belajar di rumah. Untuk mendapatkan gambaran mengenai modul, 
maka sebelum mempelajari materi peserta didik diharuskan memahami 
petunjuk penggunaan modul. Petunjuk penggunaan modul ini berisi penjelasan 
tentang apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam mempelajari dan 
mengerjakan isi modul. Panduan tersebut juga dilengkapi ikon-ikon sehingga 
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ketika melihat ikon tersebut dalam isi modul, peserta didik dapat mengetahui 
apa yang akan dilaksanakannya. 
Peta konsep juga terdapat di bagian dalam modul dengan tujuan 
memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai materi volume bangun 
ruang yang akan dipelajarinya dalam modul. Materi terbagi menjadi tiga bagian 
yakni kegiatan belajar kesatu tentang volume bangun ruang kubus, balok, 
prisma, dan tabung, kegiatan belajar kedua tentang volume limas dan kerucut, 
kegiatan belajar ketiga tentang volume bola. Setiap bagian awal kegiatan 
belajar terdapat tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan 
mengikuti prinsip ABCD, dan dibuat berdasarkan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang ada pada Kurikulum 2013. Pada setiap kegiatan 
belajar juga terdapat pengantar berupa aktivitas yang akan dilakukan oleh 
peserta didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menemukan terlebih 
dahulu atau berkesplorasi bagaimana cara menemukan volume bangun ruang 
yang akan dipelajarinya. Setelah peserta didik beraktivitas, terdapat materi 
yang dapat menambah pemahaman peserta didik lebih lanjut. 
Soal-soal dalam setiap materi dibuat semenarik mungkin dengan latihan, 
permainan, dan tes formatif. Tes formatif terletak di akhir materi atau kegiatan 
belajar. Peserta didik dapat mengoreksi jawabannya dengan mencocokkannya 
pada lembar kunci jawaban yang terpisah dari modul. Peserta didik akan 
menilai sendiri hasil pemahaman dan pekerjaannya dengan mengisi format 
penilaian yang telah disediakan pada tiap akhir kegiatan belajar. Tes formatif 
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ini bertujuan untuk menguji kepahaman peserta didik tentang materi yang telah 
dipelajari. Jika nilai peserta didik sudah mencapai batas yang ditentukan, maka 
peserta didik dapat melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Jika belum 
mencukupi batas yang ditentukan, maka peserta didik harus mempelajari 
kembali materinya sehingga dapat mencapai batas nilai tersebut. Setelah 
materi selesai dipelajari di tiap kegiatan belajar, peserta didik dapat mengisi 
lembar rangkuman dimana peserta didik dapat menuliskan poin-poin penting 












1. Pengantar berupa tujuan pembelajaran dan pendahuluan yang 
memancing pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang akan 
dibahas. 
2. Aktivitasku dan materi berupa aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik 
menggunakan benda konkret yang ada di sekitarnya untuk menemukan 
konsep volume bangun ruang secara berproses. Sebagai contoh 
styrofoam untuk menjelaskan konsep satuan volume (kubus satuan) yang 
kemudian dilanjutkan materi penjelas (Indikator siswa aktif dan berpikir 
kreatif). 
3. Pada materi terdapat bagian “Scan” dimana peserta didik dapat memindai 
barcode yang ada pada modul dan mempelajari materi tambahan dengan 
menggunakan teknologi. (Indikator inovatif) 
4. Ayo latihan berupa soal-soal latihan yang dikemas secara menarik. 
(Indikator menyenangkan) 
5. Umpan Balik berupa cara memudahkan peserta didik untuk menilai pada 
hasil dirinya atau nilai dari peserta didik. (Indikator efektif ketika peserta 
didik dapat menerapkan apa yang sudah dipelajarinya) 
6. Catatan Pribadiku berupa refleksi yang ditulis peserta didik mengenai apa 
yang sudah dipelajarinya. 
Jadi, indikator PAIKEM seperti Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan dapat terlihat dalam modul ini. 
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E. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Hasil yang relevan yang pertama dilakukan oleh Nahla 
Nur Afidah pada tahun 2016 dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Modul Matematika Berbasis PAKEM pada Materi Bilangan 
Pecahan di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah 
produk berupa modul yang dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik 
dalam materi bilangan pecahan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
Borg and Gall. Modul yang dihasilkan diuji coba pada peserta didik kelas 3 
SDN Bintara VII Bekasi Barat. Berdasarkan nilai hasil pre-test dan post-test 
yang dilakukan, didapatkan nilai rata-rata peserta didik mengalami 
peningkatan sebesar 30.4%. Hal tersebut menyatakan bahwa modul 
matematika berbasis PAKEM pada materi bilangan pecahan efektif digunakan 
untuk siswa SD. 
Hasil penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Hilyan Millah Khulida 
pada tahun 2016 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul 
Bangun Ruang Berbasis Pendekatan Saintifik pada Pembelajaran Matematika 
Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk 
berupa modul yang dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik dalam 
materi bangun ruang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian (Define, 
Design and Development). Hasil interpretasi skor rata-rata akhir dalam 
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penelitian ini memperoleh presentase lebih dari 80%, yakni 89,09% yang 
berarti “sangat baik”. 
Penelitian pertama memiliki persamaan yaitu mengembangkan modul 
matematika berbasis PAIKEM. Perbedaannya yaitu materi dalam modul 
penelitian pertama adalah pecahan, sedangkan materi yang disajikan dalam 
modul ini adalah bangun ruang. Persamaan penelitian kedua terdapat pada 
materi modul bangun ruang. Perbedaannya terdapat pada pendekatannya, 
dimana modul penelitian kedua memakai pendekatan Saintifik, sedangkan 
dalam modul ini memakai pendekatan PAIKEM.  
Berdasarkan penelitian yang relevan tersebut, modul pembelajaran yang 
layak dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk membantu kesulitan 
belajar peserta didik. Oleh karenanya, pengembangan modul perlu dilakukan 
dalam dunia pendidikan. Diharapkan pengembangan modul matematika 
berbasis PAIKEM dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 





A. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini untuk menghasilkan modul 
Matematika berbasis Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM) untuk peserta didik sekolah dasar. Modul yang 
dikembangkan diharapkan dapat membantu proses pembelajaran Matematika 
di Sekolah Dasar khususnya pada materi pengukuran volume bangun ruang 
dengan menggunakan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan (PAIKEM). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo 
Gadung, Jakarta Timur. Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan pada 
semester dua tahun ajaran 2017/2018. Pengembangan modul dilaksanakan 
pada Agustus 2017 - Desember 2017 dan penelitian dilaksanakan pada 
Januari 2018. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development. Menurut 
Sugiyono, penelitian dan pengembangan atau dalam Bahasa Inggrisnya 
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Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.1 
Penelitian ini menggunakan model Borg and Gall yang dipadukan dengan 
pengembangan model desain instruksional Kemp. Borg and Gall 
mengemukakan ada 10 langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan 
metode penelitian dan pengembangan. Langkah-langkah penelitian model 
Borg & Gall dapat dilihat melalui bagan di bawah ini. 
 
Bagan 3.1 Metode Penelitian dan Pengembangan Borg & Gall2 
Berikut adalah penjabaran kesepuluh langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan (R&D) dari Borg and Gall.3 
  
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), p. 407 




1. Research and Information Collecting (Penelitian & Pengumpulan Data) 
Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi analisis kebutuhan, review 
literatur, penelitian skala kecil, dan persiapan membuat laporan yang terkini. 
2. Planning (Perencanaan) 
Melakukan perencanaan yang meliputi pendefinisan keterampilan yang 
harus dipelajari, perumusan tujuan pembelajaran, penentuan urutan 
pembelajaran, dan uji coba kelayakan. 
3. Develop Preliminary Form a Product (Pengembangan Produk Awal) 
Mengembangkan produk awal yaitu penyiapan materi pembelajaran, 
prosedur atau penyusunan buku pegangan, dan instrumen evaluasi. 
4. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal) 
Pengujian lapangan awal yang melibatkan peserta didik dengan jumlah 
minimal tiga responden melalui pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, kuesioner, dan analisis hasil data. 
5. Main Product Revision (Merevisi Hasil Uji Coba) 
Melakukan revisi utama terhadap produk yang didasarkan dari saran-saran 
pada saat melakukan uji lapangan awal. 
6. Main Field Testing (Uji Coba Lapangan) 
Melakukan uji coba lapangan utama dengan melibatkan peserta didik yang 
lebih besar yakni delapan responden. Data kuantitatif sebelum dan sesudah 




7. Operational Product Revision (Revisi Produk Hasil Uji Coba Lapangan) 
Melakukan revisi terhadap produk yang siap dioperasionalkan, 
berdasarkan saran-saran dari uji coba lapangan. 
8. Operational Field Testing (Uji Pelaksanaan Lapangan) 
Produk yang telah direvisi diujikan kembali dengan jumlah responden lebih 
banyak dari sebelumnya yakni sejumlah peserta didik yang terdapat dalam 
satu kelas. Data wawancara, observasi, dan kuesioner dikumpulkan dan 
dianalisis. 
9. Final Product Revision (Penyempurnaan Produk Terakhir) 
Revisi produk terakhir berdasarkan saran dari uji lapangan operasional. 
10. Dissemination and Implementation (Diseminasi dan Implementasi) 
Melakukan penyebaran dan mengimplementasikan produk. Bekerja sama 
dengan penerbit untuk melakukan distribusi secara komersial. 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam pengembangan modul Matematika 
berbasis Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan yaitu 
melalui observasi, tes, dan kuesioner. Adapun tekniknya dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung pembelajaran kelas V 
SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur pada 
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saat muatan pelajaran Matematika berlangsung. Melalui pengamatan tersebut 
dapat diketahui bagaimana keberlangsungan pembelajaran, metode yang 
digunakan, bagaimana guru menggunakan bahan ajar, serta ketertarikan 
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat 
dikembangkannya produk sesuai kebutuhan. 
b. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan pada saat analisis kebutuhan dan uji coba 
lapangan awal. Pada saat analisis kebutuhan wawancara dilaksanakan 
kepada guru Matematika kelas V dan 3 orang peserta didik kelas V SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Kegiatan wawancara 
pada saat analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan bahan 
ajar yang dapat menunjang pembelajaran Matematika di semester 2 pada 
kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Kegiatan 
wawancara juga dilaksanakan kepada 3 orang peserta didik kelas V yakni saat 
uji coba lapangan awal untuk mengetahui pendapat peserta didik mengenai 
modul matematika yang dikembangkan. 
c. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dilaksanakan 
pada saat melakukan validasi dan uji coba lapangan. Pada saat validasi, 
kuesioner diberikan kepada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Kuesioner 
diberikan kepada para ahli pada saat melaksanakan expert review. Selain itu, 
peserta didik diberikan kuesioner pada saat melaksanakan evaluasi, dalam hal 
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ini berupa kegiatan uji coba lapangan yaitu melalui kegiatan uji coba lapangan 
(main field testing), dan uji pelaksanaan lapangan (operational field testing). 
Pada kegiatan uji coba lapangan (main field testing) adalah proses uji coba 
lapangan yang dilaksanakan oleh 10 peserta didik kelas V. Terakhir, pada 
kegiatan uji pelaksanaan lapangan (operational field testing) adalah proses uji 
coba yang dilaksanakan oleh 32 peserta didik kelas V. Tujuan dari 
pengumpulan data menggunakan kuesioner ini adalah untuk menilai kualitas, 
kelayakan, dan kefektifan modul Matematika berbasis Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan materi pengukuran volume 
bangun ruang pada kelas V Sekolah Dasar. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data dalam setiap penelitian dan pengembangan 
memerlukan adanya alat ukur berupa instrumen. Instrumen digunakan untuk 
analisis kebutuhan awal juga untuk menilai kualitas modul yang akan 
dihasilkan. Instrumen penelitian ini diberikan kepada ahli bidang studi, ahli 
media dan ahli desain instruksional. Selain itu instrumen juga diberikan kepada 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan tes. Kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner yang berbentuk rating scale. Instrumen kuesioner 
ini bertujuan untuk mengolah data mentah berupa angka (kuantitatif) yang 
kemudian ditafsirkan kedalam bentuk pengertian kualitatif. Isi instrumen ini 
adalah data mentah berupa angka (kuantitatif) yang ditulis dengan angka 4, 3, 
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2, dan 1 kemudian angka-angka tersebut ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 
dengan penjabaran sangat baik, baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. 
Tabel 3.1  
Kriteria Penilaian 
Skor Kriteria Keterangan 
4 Sangat Baik 
Semua kegiatan belajar memenuhi 
butir penilaian 
3 Baik 
Hanya 1 kegiatan belajar yang tidak 
memenuhi butir penilaian 
2 Kurang Baik 
2 kegiatan belajar tidak memenuhi 
butir penilaian 
1 Sangat Kurang Baik 
Semua kegiatan belajar tidak 
memenuhi butir penilaian  
3. Modul Matematika berbasis PAIKEM Materi Bangun Ruang 
a. Definisi Konseptual 
Pengembangan modul Matematika berbasis PAIKEM merupakan 
pengembangan modul untuk muatan pelajaran Matematika yang menyajikan 
suatu materi dibuat berdasarkan PAIKEM. Materi bangun ruang yang disajikan 
dalam modul ini disesuaikan dengan PAIKEM, dimana kegiatan dan isi materi 
dalam modul ini membuat peserta didik melakukan pembelajaran secara aktif, 
kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 
b. Definisi Operasional 
Modul Matematika berbasis PAIKEM untuk kelas V SD dikembangkan 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SDN Rawamangun 12 Pagi, 
Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Analisis kebutuhan dilaksanakan 
dengan cara observasi pada waktu pembelajaran Matematika berlangsung. 
65 
 
Dalam proses penelitian dan pengembangan ini melibatkan peran dari para 
ahli dan pengguna untuk mengevaluasi produk yang dihasilkan. Para ahli dan 
pengguna diberikan kuesioner untuk menilai produk. Kuesioner yang 
digunakan berbentuk rating scale dengan rentang skor 1-4. Kriteria skor 
tersebut antara lain: 4 untuk sangat baik, 3 untuk baik, 2 untuk kurang baik, 
dan 1 untuk sangat kurang baik. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen sudah terlebih dahulu dibuat sebelum penelitian 
dilaksanakan. Subjek uji coba, responden, dan bentuk instrumen yang 
digunakan disajikan ke dalam tabel berikut. 
Tabel 3.2 












Dosen Ahli Materi 1 orang Kuesioner  
Dosen Ahli Bahasa 1 orang Kuesioner 





Peserta Didik Kelas V 
SDN Rawamangun 12 
Pagi, Kecamatan Pulo 
Gadung, Jakarta 
Timur, Jakarta Timur 




Peserta Didik Kelas V 
SDN Rawamangun 12 
Pagi, Kecamatan Pulo 
Gadung, Jakarta 
Timur, Jakarta Timur 





Peserta Didik Kelas V 
SDN Rawamangun 12 
Pagi, Kecamatan Pulo 










Timur, Jakarta Timur 
Kisi-kisi pengumpulan instrumen pada saat pengumpulan informasi awal 
mengenai bahan ajar yang digunakan di sekolah ditunjukkan kepada guru 
kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
Pengumpulan informasi tersebut dilaksanakan dengan wawancara. Berikut ini 
adalah kisi-kisi instrumen wawancara analisis kebutuhan untuk guru kelas V 
SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta TImur. 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan untuk Guru Kelas V  
 






Kompetensi yang digunakan 1, 2 
Kompetensi yang sulit di kelas 
V semester II 
3 







Bahan ajar yang digunakan 5, 6, 11 
Kualitas bahan ajar 7, 8, 9, 10, 12 
Bahan ajar yang dibutuhkan 
dalam pembelajaran 
Matematika 




Cara guru dalam mengajar 
Matematika 
14, 15 
Pada saat analisis kebutuhan juga dilaksanakan wawancara kepada 
peserta didik kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen wawancara analisis kebutuhan untuk 




Kisi-Kisi Instrumen Wawancara Analisis Kebutuhan untuk Peserta Didik 
Kelas V 






Bahan ajar yang digunakan 
peserta didik kelas V SD 
1 
Pemahaman peserta didik 
terhadap perintah/instruksi 
dan latihan pada bahan ajar 
2 
Ketertarikan bahan ajar 3 











Kebutuhan peserta didik pada 
modul 
6 
Instrumen penelitian ditujukan untuk para ahli (ahli materi, ahli bahasa, dan 
ahli media) dan wali kelas V SD. Instrumen penilaian ini disusun untuk 
mengetahui dan mengevaluasi kualitas produk hasil pengembangan berupa 
modul Matematika berbasis PAIKEM. Instrumen evaluatif yang dikembangkan 
mengacu pada standar nasional yang telah ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) tentang bahan ajar yang digunakan untuk 
sekolah dasar maupun menengah. Instrumen yang ditetapkan oleh BSNP 
kemudian dikembangkan sesuai kebutuhan. Instrumen ini bermaksud untuk 
menilai aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, kegrafikan terkait modul 
Matematika berbasis PAIKEM materi bangun ruang kelas V Sekolah Dasar. 
Dalam pembuatan instrumen ditentukan aspek-aspek yang akan dievaluasi, 
kemudian ditentukan kriteria untuk setiap aspek. Berikut adalah kisi-kisi 
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instrumen penilaian modul yang disusun untuk ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa. 
Tabel 3.5 










A. Kesesuaian uraian materi 
dengan KI, KD, dan Indikator 
1, 2 2 
B. Keakuratan Materi 3, 4 2 
C. Materi Pendukung Pembelajaran 5, 6 2 
D. Ketaatan pada hukum dan 
perundang-undangan 
7, 8 2 
Kelayakan 
Penyajian 
E. Teknik Penyajian Materi 9, 10 2 
F. Pendukung Penyajian Materi 11 - 14 4 
G. Penyajian Pembelajaran 15, 16 2 




I. Kemampuan Pemecahan 
Masalah  
27 1 
J. Kemampuan Komunikasi 28,29 2 
K. Kemampuan Penalaran 30 1 
L. Kemampuan Koneksi 31 1 
M. Sikap terhadap Matematika 32 1 
Pendekatan 
PAIKEM 
N. Mencerminkan peserta didik aktif 33 1 
O. Membuat peserta didik inovatif 34 1 
P. Membuat peserta didik kreatif 35, 36 2 
Q. Efektif dan menyenangkan 37 – 40 4 
R. Aspek komunikasi dan interaksi 41, 42 1 
S. Aspek Refleksi 43 1 
 
  
                                                          














A. Lugas 1, 2, 3 3 
B. Komunikatif 4 1 
C. Dialogis dan Interaktif 5, 6 2 
D. Kesesuaian dengan 
Perkembangan Peserta Didik 
7, 8 2 
E. Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa Indonesia 
9, 10 2 
F. Penggunaan Istilah, Simbol, dan/ 
atau Ikon 
11, 12 2 
Desain Isi 
Modul 
G. Tipografi Isi Buku 13 - 17 5 
H. Pendukung Penyajian Materi 18 - 21 4 
I. Pendekatan PAIKEM 22 1 
Tabel 3.7 













B. Tata Letak Cover Modul 3 - 8 6 
C. Tipografi Cover Modul 9 - 14 6 
D. Ilustrasi Cover Modul 15 - 18 4 
Desain Isi 
Modul 
E. Tata Letak Isi Modul 19 - 32 14 
F. Tipografi Isi Modul 33 - 42 10 
G. Ilustrasi Isi Modul 43 - 47 5 
 
                                                          
5 Ibid, pp. 393 – 394 
6 BSNP, Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran SD Komponen Kegrafikaan, http://bsnp-
indonesia.org/wp-content/uploads/2016/04/Instrumen-Penilaian-Kegrafikaan-buku-siswa-
SD-456-2017.pdf diakses pada 31 Oktober 2017  
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Tabel selanjutnya merupakan tabel kisi-kisi instrumen soal pretest dan 
posttest untuk peserta didik kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan 
Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
Tabel 3.8 
Kisi-kisi Instrumen Soal Pretest dan Posttest untuk Peserta Didik Kelas 





3.5.1 Menghitung volume kubus 1 
4.5.1 Menyelesaikan masalah 




3.5.2 Menghitung volume balok 1 
4.5.2 Menyelesaikan masalah 




Adapun kisi-kisi yang akan diberikan kepada pengguna produk, peserta 
didik kelas V SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta 
Timur dibagi menjadi 3 bagian pada saat uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan, dan uji pelaksanaan lapangan. Berikut adalah kisi-kisi instrumen 
untuk peserta didik. 
Tabel 3.9 
Kisi-Kisi Instrumen untuk Peserta Didik pada Tahap 
Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 
 
No Kriteria Indikator 
Nomor Butir 
Pertanyaan 
1 Aspek Tampilan 
Modul 
Penggunaan ilustrasi modul 1, 4 
Pengunaan warna 2, 5 
Ukuran modul 7 
2 Aspek bahasa Bahasa mudah dimengerti 3, 6, 8 




Kisi-Kisi Instrumen pada Uji Coba Lapangan dan Uji Pelaksanaan 
Lapangan untuk Peserta Didik 





1 Tampilan A. Kemenarikan gambar 1, 2 2 
B. Kejelasan gambar 3 1 





D. Penyajian materi 5, 6 2 
E. Kejelasan simbol 
dengan materi 
7 1 





G. Kemudahan dalam 
memahami materi 
9 – 11 3 
H. Ketertarikan 
menggunakan modul 
12 – 15 4 
4. PAIKEM I. Aspek PAIKEM 16 - 20 5 
E. Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang digunakan pada 
pengembangan modul Matematika materi bangun ruang berbasis PAIKEM ini 
menggunakan model Borg and Gall. Adapun langkah-langkah yang 
dilaksanakan menurut Borg and Gall diantaranya sebagai berikut. 
(1) Penelitian dan Pengumpulan Data; (2) Perencanaan; (3) 
Pengembangan draft produk; (4) Uji coba lapangan awal; (5) Revisi hasil 
uji coba; (6) Uji coba lapangan; (7) Penyempurnaan produk hasil uji coba 
lapangan; (7) Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan; (8) Uji 
pelaksanaan lapangan; (9) Penyempurnaan produk akhir.7 
  
                                                          
7 Sugiono, loc. cit. 
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Berikut adalah bagan langkah-langkah dalam penelitian ini. 
 
Bagan 3.2 Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan Adaptasi 
Model Borg8 & Gall serta Kemp9 
1. Penelitian dan pengumpulan data 
Pada tahap ini dilaksanakan penelitian dan pengumpulan data melalui 
analisis kebutuhan dan studi literatur. Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan 
                                                          
8 Ibid 
9 Khoe Yao Tung, loc.cit. 
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mewawancarai guru kelas V dan peserta didik kelas V SDN Rawamangun 12 
Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Analisis kebutuhan ini dilaksanakan guna 
mengetahui aspek-aspek seperti kompetensi yang digunakan, bahan ajar yang 
digunakan, dan metode yang digunakan guru dalam mengajar Matematika. 
Setelah menganalisis kebutuhan tersebut, maka langkah selanjutnya adalah 
studi literatur dengan mengumpulkan buku sumber yang dijadikan rujukan 
dalam penelitian dan pengembangan. 
2. Perencanaan 
Pada tahap ini adalah proses pembuatan rancangan dasar produk yang 
akan dihasilkan. Adapun tahapan perencanaan ini mengikuti model desain 
instruksional Kemp. Langkah-langkah perancangan dasar modul dimulai dari 
analisis peserta didik (analyze learners), analisis materi (task analysis), dan 
merumuskan tujuan instruksional (state the instructional objective). Kemudian, 
pada tahap ini dibuat juga pedoman dalam mengembangkan modul, yang 
dinamakan Garis Besar Isi Modul yang merupakan cetak biru (blue print) bagi 
modul yang akan ditulis.10 
a. Analisis peserta didik (analyze learners) 
SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur, 
Jakarta Timur adalah suatu sekolah yang terletak di kawasan perumahan dan 
kawasan Universitas Negeri Jakarta. SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan 
                                                          
10 Purwanto, op. cit., p.16. 
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Pulo Gadung, Jakarta Timur memilliki 26 rombel (rombongan belajar). Kelas V 
SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur terdiri 
dari 5 rombel. Satu rombelnya terdiri dari 30-32 peserta didik. Rombel kelas 
yang dipakai untuk melakukan penelitian dan pengembangan ini adalah kelas 
VD. Kelas VD ini terdiri dari 16 laki-laki dan 16 perempuan. Usia peserta didik 
adalah 11-12 tahun. Oleh karena sekolah ini terletak di wilayah DKI Jakarta, 
maka mayoritas peserta didiknya berasal dari Jakarta (95% dari keseluruhan), 
3% dari Bekasi, dan 2% berasal dari Depok. Tidak ada peserta didik 
berkebutuhan khusus pada kelas VD di sekolah ini. 
b. Rumusan tujuan instruksional (State the instructional objective) 
Tahap ini adalah tahap menuliskan tujuan instruksional khusus yang 
merupakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik. Dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran perlu memperhatikan unsur ABCD yaitu 
Audience, Behaviour, Conditions, dan Degree. Adapun tujuan pembelajaran 
yang disusun untuk mengembangkan modul Matematika adalah sebagai 
berikut: 
1) Dengan melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume 
kubus secara benar. 
2) Setelah melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume 
balok secara benar. 
3) Setelah melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume 
prisma secara benar. 
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4) Dengan membandingkan volume prisma, peserta didik dapat menentukan 
volume tabung secara benar. 
5) Dengan berlatih mengerjakan soal, peserta didik mampu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan volume kubus, balok, prisma, dan tabung 
dengan teliti. 
6) Dengan melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume 
limas secara benar. 
7) Dengan melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume 
kerucut secara benar. 
8) Dengan berlatih mengerjakan soal, peserta didik mampu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan volume limas dan kerucut dengan teliti. 
9) Dengan melakukan aktivitas, peserta didik dapat menentukan volume bola 
secara benar. 
10) Dengan berlatih mengerjakan soal, peserta didik mampu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan volume bola dengan teliti. 
c. Analisis materi (Task analysis) 
Tahap ini adalah menganalisis komponen tugas yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran. Adapun komponen-komponen yang perlu dianalisis yaitu 
urutan kegiatan, metode, media, dan waktu pembelajaran. 
Dalam modul Matematika berbasis PAIKEM urutan kegiatan pembelajaran 
pada setiap kegiatan belajar terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup. Pada 
pendahuluan berisi subkompetensi yang akan disajikan dan tujuan 
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pembelajaran. Pada bagian isi memaparkan materi yang berkaitan dengan 
sub-kompetensi pada setiap kegiatan belajar dan latihan-latihan. Pada 
komponen penutup berisi tes formatif, umpan balik, dan catatan pribadiku. 
Metode yang digunakan dalam modul ini adalah ekspositori, tanya jawab, 
diskusi, dan penugasan. Media pembelajaran yang digunakan dalam 
mempelajari materi bangun ruang adalah modul dan peralatan yang terdapat 
di lingkungan kelas. Dalam pemanfaatan modul ini waktu dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik untuk menguasai materi. 
Setelah menganalisis peserta didik, materi, dan merumuskan tujuan 
instruksional, maka dibuatlah suatu Garis Besar Isi Modul atau blue print untuk 
modul yang akan dibuat. 
3. Pengembangan draft produk 
Pada tahap ini adalah proses mengembangkan suatu draft produk yakni 
modul. Tahap pengembangan draft produk juga mengikuti model desain 
instruksional Kemp. Langkah-langkah pengembangan draft modul dimulai dari 
pengurutan materi (manage content), strategi pembelajaran (instructional 
strategies), pemanfaatan media (utilize materials). 
a. Pengurutan materi (manage content) 
Pengurutan materi dilaksanakan untuk mendapatkan keterampilan-
keterampilan yang harus dikuasai peserta didik untuk mencapai 
kompetensi dasar. Indikator yang harus dikuasai peserta didik adalah 
mencari volume kubus, balok, prisma, tabung, lalu kerucut dan limas, dan 
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yang terakhir adalah bola. Jadi, materi-materi tersebut dibagi ke dalam 3 
kegiatan belajar dalam modul. “Kegiatan Belajar 1” akan berisi tentang 
volume bangun ruang menggunakan kubus satuan. “Kegiatan Belajar 2” 
berisi tentang volume kubus dan balok. “Kegiatan Belajar 3” berisi tentang 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan volume kubus dan balok. 
b. Strategi pembelajaran (instructional strategies) 
Terdapat berbagai strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
modul ini. Pada setiap kegiatan belajar terkhusus bagian aktivitas, terdapat 
berbagai strategi pembelajaran yang digunakan, yakni discovery learning, 
individual learning, dan group learning. 
c. Pemanfaatan media (utilize materials) 
Media yang digunakan dalam modul adalah benda-benda konkret 
yang berada di lingkungan peserta didik, seperti HVS, Styrofoam, bola 
plastik, dan sebagainya. Terdapat juga media berbasis teknologi yaitu 
video pembelajaran yang bisa dipindai melalui barcode.  
Adapun pengembangan draft produk mengacu pada Penulisan Buku Teks 
Pelajaran B.P.Sitepu yang meliputi: 
a. Ukuran dan Bentuk Buku 
Ukuran buku yang dipakai untuk membuat modul berdasarkan ukuran 
standar kertas yang telah ditetapkan oleh ISO (Organization for 
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Standardization). Ukuran kertas yang dipakai bergantung pada pembaca 
sasaran. Ukuran buku berdasarkan pemakainya di sekolah. 11 
Tabel 3.11 
Ukuran Buku Berdasarkan Pemakaiannya di Sekolah12 
 
Sekolah Ukuran Buku Bentuk 
SD/MI Kelas 4-6 
A4 (210 x 297 mm) Vertikal dan Landscape 
A5 (148 x 210 mm) Vertikal 
B5 (176 x 250 mm) Vertikal 
 
Berdasarkan panduan ukuran buku teks pelajaran, penggunaan modul 
Matematika pada penelitian dan pengembangan ini akan menggunakan 
ukuran kertas A4 berbentuk vertikal karena ukurannya yang sesuai dengan 
materi yang akan disajikan, serta memudahkan peserta didik kelas V 
dalam menyimpan, menggunakan, dan membawa modul. Selain itu, 
penjilidan buku terdapat pada bagian samping kiri buku. 
b. Ukuran Huruf 
Ukuran huruf yang biasa dipakai untuk judul adalah 24 point dan 22 
point untuk subjudul. Dalam pengembangan modul Matematika berbasis 
PAIKEM ini menggunakan ukuran huruf 24 point pada judul dalam setiap 
kegiatan belajar dan ukuran 20 point untuk subjudul. Ukuran huruf judul 
yang terdapat pada cover disesuaikan dengan kebutuhan modul yang 
akan dikembangkan. 
                                                          








c. Menentukan Huruf 
Menentukan huruf merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 
dalam mengembangkan bahan ajar cetak. Jika diamati bentuknya, jenis 
huruf dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu huruf serif dan huruf 
sans-serif. Sebagai panduan ukuran huruf untuk buku teks pelajaran 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.12 
Ukuran Huruf Buku Teks Pelajaran13 
Sekolah Kelas Ukuran Huruf Bentuk Huruf 
SD/MI 1 16 Pt – 24 Pt Sans-serif 
2 14 Pt – 16 Pt Sans-serif dan Serif 
3-4 12 Pt – 14 Pt Sans-serif dan Serif 
5-6 10 Pt – 11 Pt Sans-serif dan Serif 
Berdasarkan panduan penulisan buku teks pelajaran tersebut, maka 
produk yang akan dikembangkan menggunakan ukuran huruf 11 point 
dalam menuliskan uraian materi yang terdapat pada modul Matematika. 
Bentuk huruf yang digunakan ialah sans-serif dan serif. Dalam 
mengembangkan modul Matematika berbasis PAIKEM memakai bentuk 
huruf sans-serif untuk tiap judul dan subjudul, serta bentuk huruf serif untuk 
isi/uraian materi. 
  
                                                          
13 Ibid., h. 140. 
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d. Diagram dan Ilustrasi 
Diagram dan ilustrasi merupakan tanda/simbol/lambang yang 
mengandung makna dalam berkomunikasi.14 Dalam pengembangan 
modul, semua ilustrasi gambar disesuaikan dengan materi. 
e. Penggunaan Warna dan Ilustrasi 
Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks pelajaran berfungsi untuk 
memberikan makna tertentu atau sebagai estetika untuk membuat daya 
tarik dan menimbulkan motivasi bagi pembaca. Penggunaan warna pada 
modul Matematika berbasis PAIKEM ini akan disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik kelas V Sekolah Dasar yang masih menyukai 
warna-warna menarik sebagai daya tarik untuk mempelajari modul. 
Sebelum produk diujicobakan kepada responden dalam hal ini peserta 
didik kelas V SD, maka produk perlu divalidasi. Validasi produk bertujuan 
untuk memperoleh kritik dan saran serta penilaian terhadap produk yang 
dikembangkan. Pada tahap ini, produk yang sudah dikembangkan 
dievaluasi atau dinilai oleh para ahli (ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa). Ahli materi adalah seseorang yang sudah menguasai teori belajar 
matematika sekolah dasar. Ahli materi yang terlibat dalam pengembangan 
ini adalah dosen Matematika PGSD FIP UNJ. Ahli media yang terlibat 
dalam pengembangan ini adalah seorang yang menguasai teori dan 
                                                          
14 Ibid., h. 150. 
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konsep media, dalam hal ini modul. Ahli media yang terlibat adalah 
seorang dosen dan praktisi media dari PGSD FIP UNJ. Sedangkan ahli 
bahasa yang terlibat dalam pengembangan ini adalah seorang dosen 
Bahasa Indonesia PGSD FIP UNJ. 
4. Uji coba lapangan awal 
Tahap ini dilaksanakan setelah mendapat validasi dari ketiga ahli yang 
telah disebutkan pada tahap sebelumnya. Uji coba lapangan awal 
dilaksanakan guna menguji produk di lapangan yakni di SDN Rawamangun 12 
Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Pada uji coba lapangan awal 
ini, dilaksanakan dengan responden 3 peserta didik yang tingkat 
pemahamannya berbeda yakni pintar, sedang, dan kurang pintar. Responden 
tersebut dipilih berdasarkan rekomendasi dari guru kelas V SDN Rawamangun 
12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Evaluasi ini bertujuan untuk 
menilai tampilan, penyajian materi, dan kebermanfaatan modul. 
5. Revisi uji coba lapangan awal 
Pada tahap ini dengan dibantu wali kelas, modul diperbaiki berdasarkan 
pernyataan, komentar, kritik, dan saran dari tiga responden. Selain itu, hasil 
diskusi dengan wali kelas V juga digunakan untuk penyempurnaan produk. 
6. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan ini berbeda dengan uji coba lapangan awal, dimana 
pada tahap ini responden yang dilibatkan lebih banyak. Responden pada tahap 
uji coba lapangan ini berjumlah sepuluh peserta didik dari sekolah yang sama 
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yakni SDN Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
Pada tahap ini, responden dipilih secara acak berbeda dengan tahap uji coba 
lapangan awal. 
7. Revisi uji coba lapangan 
Tahap revisi uji coba lapangan, beberapa bagian yang mendapat komentar 
dari responden diperbaiki kembali untuk bisa diujicobakan pada tahap 
berikutnya. 
8. Uji pelaksanaan lapangan 
Uji pelaksanaan lapangan ini dilaksanakan pada satu kelas V di SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Kecamatan Pulo Gadung, Jakarta Timur. Uji 
pelaksanaan lapangan ini merupakan tahapan terakhir dari uji coba menurut 
Borg and Gall. 
9. Penyempurnaan produk akhir 
Pada tahap penyempurnaan produk akhir, masukan dari para ahli 
kemudian masukan dari peserta didik hasil uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan, dan uji pelaksanaan kegiatan disatukan dan diperbaiki menjadi satu 
kesatuan yang utuh. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 
ini adalah statistik deskriptif kuantitatif, yaitu statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
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kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi.15 Data diperoleh 
melalui kuesioner terhadap ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media dengan 
skala penilaian 1 - 4 dengan kategori 1 untuk sangat kurang baik, 2 untuk 
kurang baik, 3 untuk baik, dan 4 untuk sangat baik. 
Setelah data diperoleh dari kegiatan uji validasi ahli maka selanjutnya 
dilaksanakan perhitungan untuk mengetahui kualitas produk. Kriteria 
perhitungan hasil uji coba tersebut dapat diketahui melalui penghitungan skor 
rata-rata, yaitu: 
Jumlah Skor Hasil Pengumpulan Data
Jumlah Butir Soal × Skala Poin Tertinggi
 × 100% 
Acuan yang digunakan untuk menafsirkan data kuantitatif menjadi data 
kualitatif berdasarkan skor kriteria yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
 
Rentang skor kriteria diperoleh dengan cara membangi presentasi 
tertinggi dengan jumlah kriteria pilihan, sehingga diperoleh deskripsi hasil 
pengumpulan data kuantitatif menjadi kualitatif sebagai berikut: 
0 – 25% adalah sangat kurang baik 
26 – 50% adalah kurang baik 
51 – 75% adalah baik 
76 – 100% adalah sangat baik
 
                                                          
15 Sugiyono, op. cit., h. 147. 
Sangat 
Kurang Baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 






A. Kerangka Model Teoretik 
1. Nama Produk 
Nama produk dari hasil pengembangan ini adalah “Asyiknya Mengukur 
Volume Bangun Ruang” yang berupa Modul Matematika berbasis 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 
Pada modul ini terdapat tiga kegiatan belajar yakni kegiatan belajar satu, 
kegiatan belajar kedua, dan kegiatan belajar ketiga. Adapun materi yang ada 
pada setiap kegiatan belajar yaitu kubus, balok, prisma, dan tabung pada 
kegiatan belajar pertama, limas dan kerucut pada kegiatan belajar kedua, dan 
bola pada kegiatan belajar ketiga. Setiap materi pada modul dilengkapi dengan 
kegiatan eksplorasi, latihan, dan permainan supaya peserta didik tertarik 
dengan modul. Selain itu, di setiap akhir kegiatan belajar terdapat tes formatif. 
Setiap tes formatif tersebut dilengkapi dengan cara penilaian atau umpan balik 
agar peserta didik dapat menilai sendiri hasil pekerjaannya dan dapat 
mengulang materi yang belum dikuasainya. Modul Matematika berbasis 
PAIKEM ini dapat dikerjakan sendiri oleh peserta didik tanpa bantuan guru atau 
orang lain. Sasaran pengguna modul ini adalah peserta didik kelas V dan kelas 




2. Karakteristik Produk 
Ukuran : A4 (20 cm × 25 cm) Vertikal 
Kertas : 1. Sampul modul menggunakan kertas Art Cartoon 260 gram 
  2. Isi modul menggunakan kertas HVS 100 gram 
Warna : Full Colour dengan warna latar modul adalah jingga 
Huruf : 1. Sampul modul menggunakan huruf KG Blank Space Sketch 
 ukuran 30 pt dan jenis huruf Goudy Old Style 
  2. Isi modul menggunakan Impact untuk setiap penulisan sub- 
 bab dengan ukuran 30 pt dan jenis tulisan Comic Sans  
 dengan ukuran 11 pt serta spasi 1.5. 
Ilustrasi : Ilustrasi berupa gambar yang disesuaikan dengan materi dan 
letaknya berdekatan dengan paragraf yang berhubungan 
dengan ilustrasi tersebut. 
B. Hasil Pengembangan dan Uji Coba Modul 
1. Pengembangan 
a. Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and information 
collecting) 
Langkah pertama yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan (need 
assesment) dan studi literatur. Berikut hasil wawancara (analisis kebutuhan) 
per indikator dengan guru kelas dan peserta didik kelas V SDN Rawamangun 
12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur:  
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1) Kompetensi yang digunakan pada pembelajaran Matematika di kelas 
V SD 
Kompetensi yang digunakan dalam pembelajaran Matematika di 
kelas V SD bersumber dari Badan Satuan Nasional Pendidikan 
(BSNP). Kompetensi yang digunakan sesuai dengan kurikulum 2013. 
2) Kompetensi yang Sulit Dipelajari di Kelas V 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V-D SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur terdapat 
kompetensi dasar yang sulit dipelajari dari kompetensi dasar. 
Kompetensi dasar tersebut ialah menjelaskan, dan menentukan 
volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti 
kubus satuan). Kompetensi tersebut berkaitan dengan pengukuran 
volume bangun ruang. 
3) Kendala dalam Mengajar Kompetensi 
Kendala dalam mengajarkan kompetensi yang dialami oleh guru 
ialah tingkat pemahaman peserta didik yang masih rendah terhadap 
konsep bangun ruang dan peserta didik yang belum menguasai materi 
perkalian dasar. 
4) Bahan Ajar yang Digunakan 
Bahan ajar yang digunakan peserta didik kelas V SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur adalah buku paket 
(buku siswa) Matematika dari pemerintah. Penggunaan bahan ajar 
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dalam proses pembelajaran digunakan secara individu oleh peserta 
didik. Guru belum mengembangkan bahan ajar yang digunakan di 
sekolah. 
5) Kualitas Bahan Ajar 
Bahan ajar yang digunakan kelas V Sekolah Dasar, kualitasnya 
sudah cukup baik. Namun, tampilan bahan ajar yang digunakan tidak 
menarik dan hanya berwarna biru, sehingga membuat peserta didik 
kurang tertarik pada bahan ajar yang digunakan. Selain itu, konsep 
pengukuran volume bangun ruang yang ada pada bahan ajar langsung 
kepada rumus, tidak mengajarkan peserta didik untuk memahami 
konsep volume bangun ruang itu.  
6) Bahan Ajar yang Dibutuhkan dalam Pembelajaran Matematika 
Bahan ajar yang dibutuhkan di kelas V sekolah dasar yaitu bahan 
ajar yang memiliki tampilan menarik, full colour, membuat peserta didik 
aktif, inovatif, kreatif, efektif, namun tetap menyenangkan. Bahan ajar 
yang memiliki keruntutan materi yang baik dan juga dapat digunakan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri. 
7) Cara Guru dalam Mengajar Matematika 
Metode yang guru gunakan dalam mengajar Matematika lebih 
banyak menggunakan metode ceramah dan langsung memberikan 
rumus pengerjaan soal. Guru menjelaskan materi kemudian peserta 
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didik mengerjakan soal-soal yang terdapat pada buku maupun soal 
yang diberikan guru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan, maka diperlukannya 
suatu pengembangan produk untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai 
dengan peserta didik sekolah dasar. 
Selanjutnya dilakukan studi literatur, yakni dengan mengumpulkan 
berbagai informasi ataupun buku sumber sebagai referensi dalam membuat 
modul Matematika. Adapun buku yang dijadikan sumber referensi adalah 
Dunia Matematika 6 karya Indriyastuti. Buku tersebut dijadikan referensi 
karena terdapat materi pengukuran volume bangun ruang, yaitu prisma, 
tabung, limas, kerucut, dan bola. Selain itu, buku tersebut juga memuat banyak 
aktivitas dalam merangsang motivasi belajar peserta didik. Hasil dari analisis 
kebutuhan dan studi literatur ini kemudian dijadikan landasan dasar untuk 
mengembangkan modul Matematika berbasis PAIKEM pada materi 
pengukuran volume bangun ruang. 
b. Perencanaan (Planning) 
Langkah kedua yaitu membuat rancangan dasar produk dalam hal ini 
modul. Adapun tahapan perencanaan ini yaitu membuat garis besar isi modul 
yang merupakan cetak biru (blue print)1, membuat tujuan instruksional, 
menganalisis karakteristik peserta didik, dan menganalisis materi. 
                                                          
1 Lampiran Tabel Garis Besar Isi Modul h. 
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Tujuan pembelajaran yang disusun untuk mengembangkan modul 
Matematika diturunkan dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
pembelajaran Matematika Kurikulum 2013. Peserta didik yang menjadi 
responden penelitian adalah peserta didik kelas VD SDN Rawamangun 12 
Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Jumlah peserta didik kelas VD adalah 32 
orang, yang terdiri 16 perempuan dan 16 laki-laki. Materi disusun berdasarkan 
tujuan pembelajaran yang akan dibuat.  
c. Pengembangan Draft Produk 
Hasil pengembangan produk modul dijadikan draft produk awal yang 
kemudian akan divalidasi oleh para ahli. Berikut gambaran produk yang 
diajukan pada proses validasi oleh para ahli: 
   




Produk yang dikembangkan yaitu modul Matematika memuat tiga kegiatan 
pembelajaran. Pada halaman awal kegiatan pembelajaran diberikan tujuan 
pembelajaran untuk memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai 
kegiatan belajar yang akan dipelajarinya. Berikut ini adalah tampilan halaman 
awal pada setiap kegiatan pembelajaran. 
   





Setiap sub bab terdapat satu kegiatan yang membuat peserta didik aktif 
dalam pembelajaran. Berikut adalah draft kegiatan aktif (Aktivitas-Ku) pada 
setiap kegiatan belajar. 
   
Gambar 4.3 Draft Kegiatan Mencerminkan Aspek Aktif 
Pada setiap kegiatan aktif, peserta didik diminta untuk bereksplorasi 
menggunakan benda. Benda tersebut mudah didapatkan dan ada di sekitar 
peserta didik. Contohnya pada kegiatan belajar kesatu yakni menghitung 
volume kubus dimana peserta didik menggunakan kertas HVS dan styrofoam. 
Pada kegiatan belajar kedua, peserta didik menghitung volume kerucut dengan 
menggunakan kertas HVS dan pasir atau beras. Pada kegiatan belajar ketiga, 
peserta didik mengitung volume bola dengan menggunakan bola plastik, kertas 
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HVS, dan pasir atau beras. Kegiatan-kegiatan ini dibuat untuk mencerminkan 
PAIKEM. Pada kegiatan-kegiatan tersebut, peserta didik diminta untuk aktif 
dalam memahami konsep pengukuran volume bangun ruang. 
Modul Matematika ini menggunakan berbagai variasi pembelajaran, 
diantaranya terdapat pembelajaran dengan bantuan teknologi. Peserta didik 
dapat memindai barcode yang ada pada modul. Proses pembelajaran ini 
sesuai dengan aspek Inovatif pada PAIKEM. 
 
Gambar 4.4 Draft Kegiatan Mencerminkan Aspek Inovatif 
Bahasa yang digunakan dalam modul Matematika adalah bahasa yang 
mudah dimengerti oleh peserta didik, komunikatif dan bersahabat. Kegiatan-
kegiatan yang ada pada modul juga menstimulus kreatifitas peserta didik yang 
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mencerminkan aspek kreatif dalam PAIKEM. Berikut adalah draft yang 
mencerminkan aspek kreatif dalam modul. 
  
Gambar 4.5 Draft Kegiatan Mencerminkan Aspek Kreatif  
Setiap kegiatan belajar terdapat tes formatif untuk melatih peserta didik 
terhadap materi yang sudah dipelajarinya. Setelah peserta didik mengerjakan 
tes formatif, maka akan ada halaman umpan balik, yang bertujuan agar peserta 
didik dapat menilai hasil yang sudah dikerjakan. Umpan Balik ini 
mencerminkan aspek efektif dalam PAIKEM. Berikut adalah draft yang 




Gambar 4.6 Draft Kegiatan Mencerminkan Aspek Efektif 
Soal-soal latihan yang ada di modul ini pun dikemas semenarik mungkin 
sehingga peserta didik tidak merasa terbebani dalam mengerjakannya. Selain 
itu, terdapat beberapa bagian yang ada cerita bergambarnya sehingga peserta 
didik tertarik untuk membaca soal yang ada. Pada akhir kegiatan 
pembelajaran, khususnya kegiatan belajar satu dan kedua, terdapat 
permainan seperti ludo dan ular tangga. Modul yang dikemas secara menarik 
ini diharapkan dapat membuat peserta didik merasa senang. Hal ini mengacu 
pada PAIKEM yakni aspek menyenangkan. Berikut pengembangan draft soal 









d. Uji Ahli (Expert review) 
Pada uji coba expert review ini yang menjadi ahli materi adalah Drs. 
Dudung Amir Soleh, M.Pd., ahli bahasa yaitu Dr. Gusti Yarmi, M.Pd., dan ahli 
media yaitu Dra. Suprayekti, M.Pd. Para ahli diberikan kuesioner yang berisi 
instrument penilaian modul dengan skala 1-4. Jumlah butir instrument pada 
ahli materi berjumlah 43 butir, untuk ahli bahasa 22 butir, dan untuk ahli media 
47 butir. Setelah melakukan evaluasi oleh ahli, hasil rekapitulasi penilaian 
produk modul oleh beberapa ahli memperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.1 
Nilai Rata-rata Penilaian Uji Ahli/ Expert Review2 
No. Responden 
Nilai Rata-Rata Responden 
(dalam persen) 
1. Ahli Materi 100 
2. Ahli Bahasa 95,8 
3. Ahli Media 98,85 
Rata-Rata Keseluruhan 98,21 
Berdasarkan hasil rekapitulasi, modul Matematika yang dikembangkan 
mendapat nilai keseluruhan dengan presentase 98,21% dengan kriteria sangat 
baik. Berdasarkan saran dan masukan oleh para ahli, maka modul ini 
diperbaiki pada beberapa bagian. Berikut ini adalah saran dan masukan yang 
diberikan oleh para ahli. 
  
                                                          
2 Lampiran Rekapitulasi Instrumen Penelitian Expert Review halaman 
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1) Ahli Materi 
a) Perbanyak aspek inovatif dalam modul 
  
Gambar 4.8 Penambahan Aspek Inovatif dalam Modul 
Masukan dari ahli materi adalah untuk memperbanyak aspek inovatif 
dalam modul, yakni dengan menambah pembelajaran menggunakan 
bantuan teknologi. Pada draft awal hanya terdapat pada satu kegiatan 
belajar, yaitu pada halaman 15. Oleh karena itu, pada gambar 4.7 terlihat 
bahwa kegiatan belajar lain sudah ditambah dengan pembelajaran 





b) Soal dalam modul terlalu sulit 
  
Gambar 4.9 Soal Latihan Sebelum Revisi    Gambar 4.10 Soal Latihan Setelah Revisi 
Soal latihan sebelum revisi terlalu sulit karena: belum ada latihan 
penerapan rumus, tidak belajar konversi satuan liter ke cm3, dan soal ini 
merupakan soal pemecahan masalah. Setelah direvisi (gambar 4.10), soal 
sudah diubah menjadi lebih mudah dan tidak mengubah konversi satuan 




c) Mengganti kata kardus menjadi kubus 
  
Gambar 4.11 Materi Sebelum Revisi          Gambar 4.12 Materi Setelah Revisi 
Pada gambar 4.11 terlihat bahwa kubus ditulis dengan kata kardus 
besar dan kardus kecil. Karena itu termasuk model matematika, maka 
bukan lagi kardus melainkan sebuah kubus. Pada gambar 4.12 telah 





2) Ahli Bahasa 
a) Perbaiki tanda baca dalam kalimat 
  
Gambar 4.13 Tanda Baca Sebelum Revisi Gambar 4.14 Tanda Baca Setelah Revisi 
Masukan dari ahli bahasa yaitu setiap akhir kalimat perintah atau 
ajakan, seharusnya memakai tanda baca seru (!). Pada gambar 4.14 telah 
dilakukan revisi yaitu dengan menambahkan tanda baca seru pada setiap 
kalimat perintah ataupun kalimat ajakan.  
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b) Perbaiki penulisan urutan nomor 
  
Gambar 4.15 Penulisan Urutan    Gambar 4.16 Penulisan Urutan       
Nomor Sebelum Revisi                Nomor Setelah Revisi 
 
Pada halaman 19 sampai seterusnya setiap ada urutan nomor ditulis 
seperti 1), 2), 3), dan seterusnya. Sebaiknya ditulis 1., 2., dan seterusnya. 
Pada gambar 4.16 telah dilakukan revisi pada halaman 19 yaitu dengan 
mengubah penulisan urutan nomor. Halaman lain yang ada kesalahan 





c) Perbaiki penulisan awal kalimat 
  
Gambar 4.17 Awal Kalimat Sebelum Revisi Gambar 4.18 Awal Kalimat Setelah Revisi 
 
Terdapat penulisan awal kalimat yang salah dalam modul ini. Pada 
halaman 19, awal kalimat yang digunakan “Oleh karena pada balok 
alasnya….”. Masukan dari ahli bahasa adalah untuk kata “Oleh karena” 
diperbaiki menjadi kata “Karena” saja supaya kalimat menjadi efektif. Pada 




3) Ahli Media 
a) Marjin belum ditata (dapat terpotong) 
  
Gambar 4.19 Marjin pada Pendahuluan Gambar 4.20 Marjin pada Pendahuluan  
Sebelum Revisi    Setelah Revisi 
Terdapat beberapa halaman modul khususnya bagian awal modul, marjin 
kiri, kanan terlalu kecil sehingga dapat menyebabkan terpotongnya beberapa 
kalimat pada halaman. Pada gambar 4.19 merupakan contoh salah satu 
halaman yang marjinnya kiri kanannya terlalu kecil dan telah direvisi sehingga 




b) Ilustrasi pada volume kubus lebih diperjelas 
  
Gambar 4.21 Ilustrasi pada Volume Kubus Gambar 4.22 Ilustrasi pada Volume Kubus 
Sebelum Revisi    Setelah Revisi 
Volume kubus seperti yang dijelaskan pada halaman 8 adalah luas alas 
dikali tinggi, maka saran dari ahli media adalah lebih baik jika ilustrasinya 
diperjelas bagian yang merupakan alas kubus dan tinggi kubus. Pada gambar 
4.22 telah dilakukan revisi ilustrasi gambar kubus dengan menambahkan 





c) Materi harus terintegrasi dengan gambar 
  
Gambar 4.23 Materi Terintegrasi Gambar Gambar 4.24 Materi Terintegrasi Gambar 
Sebelum Revisi    Setelah Revisi 
Pada halaman 15 sebelum revisi, materi yang disajikan tidak terintegrasi 
pada gambar. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan kalimatnya di setiap kata 
“gambar di samping”. Saran dari ahli media adalah kata tersebut diganti 
menjadi “gambar 1.17”, sehingga peserta didik tidak kesulitan mencari gambar 
mana yang dimaksudkan pada materi modul. Selain itu pada halaman ini juga, 
gambar yang disajikan tidak beraturan di kanan semua atau di kiri semua, oleh 
karenanya perlu adanya penjelasan gambar mana yang dimaksudkan dalam 
materi tersebut.  
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2. Uji Coba Modul 
a. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Tahap uji coba lapangan awal dilakukan dengan mewawancarai peserta 
didik terkait modul Matematika. Pada uji coba ini diambil responden sebanyak 
tiga peserta didik kelas VA SDN Rawamangun 12 Pagi. Ketiga responden ini 
dipilih oleh guru kelas dengan kemampuan akademik khususnya pada 
pelajaran Matematika yang berbeda-beda dari yang kecepatan 
pemahamannya cepat, sedang, dan lambat. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan, dapat diperoleh temuan sebagai berikut: 
1) Aspek Tampilan Modul 
Pada aspek tampilan modul, wawancara dilakukan dengan 
memperhatikan empat indikator, yaitu penggunaan ilustrasi modul, 
penggunaan warna, penggunaan huruf, dan ukuran modul. 
a) Penggunaan Ilustrasi Modul 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, ketiga peserta 
didik menyatakan bahwa ilustrasi cover depan dan belakang modul 
sangat menarik, lucu, memiliki warna yang cerah, dan berwarna-
warni, sehingga tidak diperlukan perbaikan pada cover modul. 
Ilustrasi yang terdapat pada bagian isi modul juga terlihat bagus dan 
menarika bagi ketiga peserta didik, sehingga tidak ada perbaikan 




b) Penggunaan Warna 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, ketiga peserta 
didik menyatakan bahwa warna yang digunakan pada modul terlihat 
menarik, cerah, dan jelas. Tidak diperlukan perbaikan untuk warna 
yang digunakan pada modul. 
c) Penggunaan Huruf 
Penggunaan huruf pada cover modul mudah dibaca, dan terlihat 
jelas bagi peserta didik. Ada satu peserta didik yang menyatakan 
bahwa huruf cover belakang kurang menarik, namun mudah dibaca 
dan terlihat jelas, sehingga tidak perlu perbaikan. Penggunaan huruf 
pada isi modul mudah dibaca bagi peserta didik sehingga juga tidak 
perlu adanya perbaikan pada bagian isi. 
d) Ukuran Modul 
Ukuran modul menurut pernyataan peserta didik adalah sudah 
sesuai, tidak terlalu besar atau terlalu kecil. Selain itu, ukuran modul 
juga mudah dibawa dan bisa dimasukkan ke dalam tas sekolah, 
sehingga tidak diperlukan perbaikan untuk ukuran modul. 
2) Aspek Bahasa 
Pada aspek bahasa, indikator yang diperhatikan adalah bahasa 
mudah dimengerti atau tidak. Berdasarkan hasil wawancara, bahasa yang 
ada pada cover modul mudah dipahami. Namun ada beberapa kalimat 
yang harus diperbaiki karena peserta didik kurang memahaminya.   
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3) Aspek Materi 
Pada aspek materi ada dua indikator yang diperhatikan, diantaranya 
adalah kesesuaian materi dengan judul modul dan ketertarikan pada modul. 
a) Kesesuaian Materi dengan Judul Modul 
Semua peserta didik yang diwawancara menyatakan bahwa judul 
modul sudah sesuai dengan materi yang ada di dalamnya. 
b) Ketertarikan Terhadap Modul 
Semua peserta didik yang diwawancara menyatakan 
ketertarikannya pada modul Matematika. Hal ini disebabkan terdapat 
warna yang bagus, gambar yang bagus, materi sesuai dengan apa 
yang dipelajari, dan sebagainya. 
b. Hasil Uji Coba Lapangan 
Pada tahap selanjutnya yaitu uji coba lapangan. Uji coba lapangan ini 
melibatkan sepuluh peserta didik kelas VA SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo 
Gadung, Jakarta Timur. Pada uji coba lapangan, peserta didik diminta untuk 
mengisi kuesioner yang berkaitan dengan modul. Dari hasil kuesioner ini 
didapatkan data kuantitatif yang kemudian diubah menjadi data kualitatif. Hasil 
rekapitulasi perhitungan untuk penilaian modul pada uji coba lapangan pada 




Hasil Rekapitulasi Analisis Data pada Uji Coba Lapangan3 
 
 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai yang diperoleh dari sepuluh responden 
mendapat skor rata-rata 83,29% yang berarti kualitas modul Matematika 
berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume bangun ruang berada pada 
rentang kriteria sangat baik.  
c. Hasil Uji Pelaksanaan Lapangan 
Tahap selanjutnya produk diujicobakan pada peserta didik kelompok 
besar. Jumlah peserta didik yang terlibat pada uji pelaksanaan lapangan 
adalah 32 orang yang berasal dari kelas V-D SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo 
Gadung, Jakarta Timur. Hasil rekapitulasi kuesioner untuk penilaian modul 
pada tahap uji pelaksanaan lapangan disajikan pada tabel 4.3. 
  
                                                          







Tampilan Modul 160 140 87,5 % 
Penyajian Materi 160 131 81,88 % 
Manfaat 280 229 81,79 % 
PAIKEM 200 164 82% 
Total 800 664 333,17 % 




Hasil Rekapitulasi Analisis Data pada Uji Pelaksanaan Lapangan4 
Berdasarkan hasil tersebut, nilai yang diperoleh dari 32 peserta didik 
mendapat skor rata-rata 94,53% yang berarti kualitas modul Matematika 
berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume bangun ruang berada pada 
rentang kriteria sangat baik. 
d. Penyempurnaan Produk 
Berdasarkan hasil uji coba model yang meliputi uji ahli (expert review), uji 
coba lapangan awal, uji coba lapangan, dan terakhir uji pelaksanaan lapangan, 
maka produk direvisi dan disempurnakan, sehingga produk menjadi lebih 
optimal pada pembelajaran Matematika di kelas.   
 
C. Pengujian Keefektifan Modul 
Meskipun sudah mendapat komentar dan saran dari dosen pembimbing, 
dosen ahli yaitu ahli materi, media, dan bahasa, serta pembagian kuesioner 
pada peserta didik kelas V sekolah dasar, tapi hal tersebut belum dapat 
menentukan keefektifan modul yang dikembangkan. 
                                                          







Tampilan Modul 512 486 94,92% 
Penyajian Materi 512 480 93,75% 
Manfaat 896 855 95,42% 
PAIKEM 640 602 94,06% 
Total 2560 2423 378,15% 
Total Presentase 94,53 % 
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Dalam menguji keefektifan produk yang dikembangkan, maka langkah 
pertama yang dilakukan adalah membuat tes. Tes yang dilakukan merupakan 
tes awal (pretest) yang diberikan sebelum peserta didik mempelajari modul 
Matematika berbasis PAIKEM, dan test akhir (posttest) yang diberikan setelah 
peserta didik mempelajari modul Matematika berbasis PAIKEM. Tes ini 
diberikan pada saat uji pelaksanaan lapangan. 
Hasil dari uji pelaksanaan lapangan menjadi hasil akhir untuk melihat 
keefektifan dan kualitas modul Matematika untuk peserta didik sekolah dasar 
yang dikembangkan. Berikut deskripsi statistik nilai pretest dan posttest pada 
uji pelaksanaan lapangan: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Statistik Nilai Pretest dan Posttest 
 
Data nilai pretest dan posttest diolah dengan menggunakan uji pra-
eksperimen One Groups Pretest-Posttest Design yaitu dengan melakukan 
beberapa uji yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji paired sample t-test. 
Hasil perhitungan uji normalitas melalui uji Liliefors (Kolmogrov-Smirnov). 




Nilai Maksimum 90 100




Standar Deviasi 19.0076 12.4343
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apabila nilai P-value (sig) ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan jika nilai P-value (sig) > 
0,05 maka H0 diterima. Adapun hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut: 
H0 = Distribusi Normal 
H1 = Distribusi Tidak Normal 
Uji Liliefors (Kolmogrov-Smirnov) menggunakan aplikasi IBM SPSS 
Statistics 23. Berikut adalah hasil perhitungan uji normalitas melalui uji Liliefors.  
Tabel 4.5 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Dari tabel 4.5, diperoleh bahwa P-value (sig) pre-test 0,2 > 0,05 dan P-
value (sig) posttest 0.162> 0,05. Dapat disimpulkan pada uji normalitas bahwa 
data pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Hasil perhitungan uji homogenitas dengan kriteria pengujian dengan taraf 
signifikansi 5%. Taraf signifikasi yaitu (α= 0,05) apabila nilai (sig) < 0,05 maka 
H0 ditolak dan jika nilai (sig) ≥ 0,05 maka H0 diterima. Hipotesis yang diujikan 
sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan variansi distribusi data homogen 
H1 = Terdapat perbedaan variansi distribusi data tidak homogen 
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Uji homogenitas juga menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23. 
Berikut adalah hasil perhitungan uji homogenitas, disajikan melalui tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Test of Homogenity of Variances 
 
Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai (sig) 0,153 > 0,05, maka H0 diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan variansi, maka distribusi 
data homogen. 
Hasil uji pada paired sample t-test diperoleh peningkatan hasil tes peserta 
didik pada pembelajaran Matematika setelah menggunakan modul Matematika 
berbasis PAIKEM, dari rata-rata nilai 61,25 menjadi 82,03. 
Kriteria pengujian pada paired sample t-test dengan taraf signifikansi 5%. 
Taraf signifikasi yaitu (α =0,05) apabila nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 
diterima dan jika nilai sig (2-tailed) ≥ 0,05 maka HO ditolak.Hipotesis yang 
diujikan sebagai berikut: 
H0 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes pada data pretest dan 
posttest maka bahan ajar efektif 
H1 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes pada data 
pretest dan posttest maka bahan ajar tidak efektif 
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Uji paired sample t-test  juga menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 
23. Berikut adalah hasil perhitungan uji paired sample t-test yang disajikan 
pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7 
Paired Sample Test 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 
0,05, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil tes pada data pretest dan posttest maka modul 
Matematika materi pengukuran volume bangun ruang berbasis PAIKEM efektif 
digunakan untuk peserta didik di sekolah dasar. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Instrumen yang dibuat untuk penilaian expert review menggunakan acuan 
penilaian yang telah ditetapkan Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Instrumen tersebut digunakan oleh ahli dalam menilai kelayakan modul 
Matematika. Berdasarkan penilaian oleh para ahli diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Kelayakan Isi 
Pada aspek kelayakan isi, ahli materi menilai bahwa materi pada modul 
Matematika berbasis PAIKEM materi pengukuran volume bangun ruang sudah 
sesuai dengan uraian materi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator, 
116 
 
yaitu mengikuti kompetensi dasar 3.5 dan 4.5 pada kelas V dan kompetensi 
dasar 3.6 dan 4.6 kelas VI. Akurasi materi dinilai sangat baik dengan 
keakuratan materi yang sesuai fakta, prosedur, contoh, dan ilustrasi, karena 
semua simbol sebagai fakta dalam modul ini dituliskan secara akurat. Setiap 
contoh/ilustrasi dan soal sesuai dengan tuntuan KD sesuai dengan deskripsi 
butir dari BSNP. Materi sangat sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta sesuai terhadap perkembangan dan juga 
kemampuan peserta didik. 
2. Kelayakan Penyajian 
Berdasarkan penilaian ahli materi, komponen penyajian sudah sangat 
baik. Penyajian materi, pendukung penyajian materi, dan penyajian 
pembelajaran sudah sesuai. Modul ini juga memiliki penyajian yang lengkap 
dari pendahuluan, daftar isi, materi, glosarium, dan daftar pustaka. Hal ini 
sejalan dengan penilaian dari BSNP yang menyatakan bahwa modul yang 
lengkap terdiri dari pendahuluan, daftar isi, materi, glosarium, dan daftar 
pustaka. 
3. Standar Proses Matematika 
Standar proses matematika dalam modul ini berdasarkan penilaian ahli 
materi sudah lengkap yang terdiri dari kemampuan pemecahan masalah, 
kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, dan 
sikap terhadap matematika. Karena modul ini adalah modul matematika, maka 
isi dalam modul ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika dalam 
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Permendiknas RI No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah. 
4. PAIKEM 
Modul ini dinilai sangat baik dalam membuat peserta didik aktif dalam 
memahami materi; inovatif dalam pembelajarannya dengan menggunakan 
bantuan teknologi; kreatif dengan membuat kubus satuan ataupun membuat 
cerita; efektif karena materi yang dipelajari, dialami dan ditemukan oleh peserta 
didik; serta membuat peserta didik tidak terpaksa dalam kegiatan belajar. 
5. Kelayakan Bahasa 
Kelayakan bahasa menurut penilaian ahli bahasa pada modul Matematika 
berbasis PAIKEM materi pengukuran volume bangun ruang memperoleh hasil 
sangat baik. Bahasa yang dipakai dalam modul sudah lugas, komunikatif, 
dialogis dan interaktif, sesuai dengan perkembangan peserta didik, sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia, dan penggunaan istilah, simbol, dan/atau 
ikon. Hal ini sejalan dengan pendapat Masnur Muslich yaitu bahasa dalam 
suatu modul sebaiknya lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, dan 
sebagainya.  
6. Ukuran Modul 
Ukuran modul Matematika ini sudah sangat sesuai dengan standar ISO, 
yaitu A4. Hal ini sesuai dengan teori modul yang ditulis oleh B.P Sitepu, yang 
menyatakan bahwa A4 termasuk ke dalam ukuran buku yang sesuai untuk 
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SD/MI kelas IV, V, dan VI.5 Peserta didik juga tidak kesulitan dalam membawa 
modul karena ukuran yang sudah sesuai, tidak terlalu besar ataupun terlalu 
kecil. 
7. Desain Cover Modul 
Berdasarkan penilaian dari ahli media, desain cover modul Matematika ini 
memperoleh hasil sangat baik. Tata letak cover sangat baik dengan memiliki 
kesatuan pada cover depan, punggung, dan cover belakang modul. Ilustrasi 
yang proporsional, jelas, harmonis, memiliki komposisi tata letak seimbang, 
dan ilustrasi mampu menggambarkan isi materi modul. Tipografi pada cover 
modul matematika ini juga sudah sangat baik dengan ukuran dan jenis huruf 
yang sesuai dan proporsional. Hal ini sesuai dengan standar penilaian 
kegrafikaan buku dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
8. Desain Isi Modul 
Penilaian desain isi modul pada modul Matematika memperoleh hasil baik 
menurut penilaian ahli media. Tata letak isi modul per halaman sesuai dengan 
kebutuhan. Bidang cetak dan marjin cukup proporsional terhadap ukuran 
modul, sehingga perlu perbaikan.Tipografi isi modul dinilai sangat baik dengan 
menggunakan tidak banyak jenis huruf dan sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Ilustrasi pada modul dinilai baik dengan bentuk 
yang proporsional dan mewakili karakter objek. Keseluruhan ilustrasi pada isi 
                                                          
5 B.P.Sitepu, loc.cit. 
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modul serasi dan kreatif. Hal ini sesuai dengan standar penilaian kegrafikaan 
buku dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
9. Keefektifan modul 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil tes pada data pretest dan posttest maka modul Matematika 
berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume bangun ruang efektif 
digunakan untuk sekolah dasar. Data nilai pretest dan posttest diuji dan diolah 
dengan menggunakan uji pra-eksperimen One Groups Pretest-Posttest 
Design yaitu melalui beberapa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji paired 
sample t-test. 
Berdasarkan uji normalitas, diperoleh bahwa P-value (sig) pre-test 0,2 > 
0,05 dan P-value (sig) posttest 0.162> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest berdistribusi normal. Berdasarkan uji homogenitas, 
diperoleh bahwa nilai (sig) 0,153 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan variansi, maka distribusi data homogen. Berdasarkan 
uji paired simple t-test, nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka nilai 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil tes pada pretest dan posttest.  
Berdasarkan pembahasan hasil penilaian oleh para ahli terhadap 
kelayakan modul Matematika berbasis PAIKEM materi pengukuran volume 
bangun ruang memperoleh hasil bahwa modul Matematika layak digunakan 
sebagai bahan ajar tambahan. Berdasarkan hasil uji pra-eksperimen One 
Groups Pretest-Posttest Design bahwa modul Matematika ini efektif digunakan 
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untuk peserta didik sekolah dasar. Modul dikatakan efektif jika peserta didik 
mendapatkan pengalaman/ pengetahuan yang baru dan jika peserta didik 
mampu menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang 
diperlukan dalam waktu yang relatif lama.6 
E. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan yang menjadikan penelitian dan pengembangan 
modul Matematika berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume bangun 
ruang ini belum optimal. Keterbatasannya adalah penelitian dan 
pengembangan modul Matematika ini pada uji coba hanya terbatas pada 
lingkup yang kecil, yaitu hanya peserta didik kelas V SDN Rawamangun 12 
Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. Penelitian dan pengembangan pada 
umumnya dapat digeneralisasikan dengan melakukan uji coba pada peserta 
didik kelas VI dan/atau pada sekolah lain. Modul Matematika ini hanya layak 
untuk digunakan pada satu sekolah. Hal ini dikarenakan pada tahapan sumatif 
tidak dilakukan dan karena tahapan sumatif ini dilakukan oleh guru di semua 
sekolah dasar. Dengan demikian, uji coba produk belum bisa memberikan 
informasi efektifitas penggunaan produk modul pembelajaran secara optimal. 
                                                          




KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan proses pengembangan modul Matematika berbasis PAIKEM 
materi pengukuran volume bangun ruang didapatkan kesimpulan bahwa 
pengembangan modul Matematika melaui beberapa tahap yaitu tahap 
perencanaan, pengembangan draft produk, pengujian ahli (expert review), uji 
coba ke peserta didik, dan penyempurnaan akhir produk. Tahapan evaluasi 
sumatif tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan waktu dan evaluasi sumatif 
ini dilakukan oleh guru kelas di semua sekolah dasar.  
Berdasarkan uji ahli, didapatkan hasil bahwa modul perlu beberapa 
perbaikan baik dari segi materi, bahasa, maupun kegrafikaan. Berdasarkan 
hasil angket yang diberikan, maka dari segi materi didapatkan nilai rata-rata 
100%, ahli bahasa 95,8%, dan pada ahli media mendapatkan nilai 98, 85%. 
Dari ketiga ahli tersebut didapatkan nilai rata-rata 98,21% yang berarti modul 
sangat baik. 
Berdasarkan hasil pretest dan posttest terlihat adanya peningkatan nilai 
rata-rata pada materi pengukuran volume bangun ruang. Setelah hasil pretest 
dan posttest diuji normalitas, homogenitas, dan paired simple t-test, maka 
didapatkan kesimpulan bahwa modul matematika berbasis PAIKEM pada 
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materi pengukuran volume bangun ruang efektif digunakan di kelas V SDN 
Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur. 
B. Implikasi 
Modul Matematika berbasis PAIKEM pada materi pengukuran volume 
bangun ruang digunakan pada kelas V dan kelas VI tingkat Sekolah Dasar. 
Materi pengukuran volume bangun ruang terdapat dalam semester II, baik di 
kelas V maupun kelas VI. Modul Matematika ini dapat digunakan oleh peserta 
didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru dapat menggunakan 
modul ini sebagai bahan ajar pendamping untuk memperkenalkan konsep-
konsep pengukuran volume bangun ruang diantaranya adalah bangun ruang 
kubus, balok, prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola). Dalam penggunannya, 
peserta didik dapat dibimbing guru atau tanpa guru karena terdapat beberapa 
aktivitas yang menggunakan alat-alat seperti gunting sehingga diperlukan 
pengawasan dari guru. 
C. Saran 
Bagi pengguna modul, khususnya guru dan peserta didik, disarankan 
beberapa hal, yaitu: 
1. Sebelum menggunakan modul, baik peserta didik dan guru perlu 




2. Modul harus dicetak banyak yakni lebih dari satu peserta didik agar 
kemandirian peserta didik dapat diterapkan dan peserta didik dapat 
belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya masing-masing. 
3. Guru sebaiknya membangkitkan minat peserta didik untuk belajar, 
terkhusus peserta didik yang kurang minat dalam memahami 
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GARIS BESAR ISI MODUL / BLUE PRINT 
Muatan Pelajaran : Matematika 
Materi : Pengukuran Volume Bangun Ruang 
Sasaran : Kelas V dan Kelas VI Sekolah Dasar 
Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti kubus 
satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga 
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan 
volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga 
3.6 Membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut, dan bola 



















Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung kubus 
satuan menggunakan 
styrofoam. Materi berisi 
@sub-




















tentang menemukan volume 







Kelas V, Jakarta: 
CV Bina Pustaka 
 
Van de Walle, 













Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
kubus, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong.  
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 






Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung volume 
balok dengan kubus satuan 
yang menggunakan styrofoam. 
Materi berisi tentang 
menemukan volume pada 
bangun ruang balok. 
@sub-





Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
balok, dan peserta mengisi 












Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 






Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung volume 
prisma. Materi berisi tentang 
penjelasan dari aktivitas yang 
dilakukan dan bagaimana 
mengukur volume pada 
bangun ruang prisma. 
@sub-
bab = 4 × 
35 menit Bimbingan 
Latihan 
Aktif 
Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
prisma, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong. 
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 
yang berbentuk permainan. 
Tabung Materi Inovatif, Kreatif 
Materi berisi tentang 
menemukan volume bangun 
ruang tabung. 
@sub-
















Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
tabung, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong. 
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 




Peserta didik menilai hasil 





Peserta didik bermain games 
board yaitu Ludo, sehingga 
peserta tidak merasa tertekan 












Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung volume 
limas. Materi berisi tentang 
menemukan volume pada 
bangun ruang limas. 
@sub-





Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 












limas, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong.  
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 






Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung 
kerucut. Materi berisi tentang 
menemukan volume pada 
bangun ruang kerucut. 
@sub-






Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
kerucut, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong.  
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 




Peserta didik menilai hasil 
















Peserta didik bermain games 
board yaitu Ular Tangga, 
sehingga peserta tidak merasa 











Aktivitasku berisi kegiatan 
yang harus dilakukan peserta 
didik untuk menghitung volume 
bola menggunakan bola plastic 
dan hvs. Materi berisi tentang 
menemukan volume pada 
bangun ruang bola. 
@sub-





Bimbingan Latihan bentuknya 
seperti lembar kerja, dimana 
peserta didik diajarkan 
mengenai penerapan volume 
kubus, dan peserta mengisi 
titik-titik yang kosong.  
Mari Latihan Menyenangkan 
Peserta didik mengerjakan 
soal-soal terkait. Soal-soal 
latihan dikemas secara 
menarik. Beberapa latihan ada 




Peserta didik menilai hasil 






Tabel Analisis Kebutuhan 
Wawancara Wali Kelas V Sekolah Dasar 
 
Tujuan : Untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar Matematika serta kompetensi dan metode yang 
  digunakan dalam Pembelajaran Matematika di kelas V SD 
Responden  : Wali Kelas VD SDN Rawamangun 12 Pagi, Pulo Gadung, Jakarta Timur 
Tanggal : 19 Desember 2016 




Apakah kompetensi yang 
digunakan di sekolah ini 
bersumber dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP)? 
Ya. SDN Rawamangun 12 Pagi 
menggunakan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 jenjang 
pendidikan dasar disusun oleh 
satuan pendidikan berpedoman 
pada panduan yang disusun 














Bahan ajar yang 
digunakan di 
sekolah adalah 
Apa saja kompetensi yang 
terdapat di kelas V semester 
dua ini khususnya pada 
muatan pelajaran Matematika? 
Kompetensi dalam 
pembelajaran Matematika kelas 
V dirumuskan dalam pemetaan 
KI, KD dan indikator yang telah 
mencakup standar isi dan 
standar proses matematika 
Kompetensi yang Kompetensi apa yang menurut Semuanya kompetensi memiliki 
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
sulit diajarkan 
pada kelas V 
semester II 
Bapak sulit untuk diajarkan 
untuk peserta didik kuasai? 
kerumitannya masing-masing. 
Namun, di semester II ini 
kompetensi menghitung volume 
kubus dan balok sulit dikuasai 
peserta didik karena banyak hal 
yang harus dikuasai peserta 
didik untuk mempelajari materi, 
seperti harus menguasai 
perkalian pembagian, konsep 


















Bahan ajar yang 
digunakan pun 





teks yang terlalu 
banyak, warna 





Kendala apa yang Bapak 
rasakan dalam mengajari 
kompetensi tersebut? 
Kendalanya adalah peserta 
didik harus menguasai terlebih 
dahulu materi yang berkaitan 
dengan volume ini, kalau tidak 
menguasai maka saya harus 
mengajar ulang atau 
mengingatkan kembali agar 
peserta didik bisa belajar materi 




Bahan ajar yang 
Digunakan 
Bahan ajar apa yang 
digunakan di sekolah ini 
khususnya kelas V? 
Siswa kelas V D pada semester 
1 menggunakan buku ESPS, 
lalu sekarang menggunakan 
buku siswa Matematika yang 
dari pemerintah 
Bagaimana penggunaan bahan 
ajar tersebut di kelas V? 
Buku paket yang merupakan 
bahan ajar utama di sekolah ini 
digunakan untuk 
menyampaikan materi utama. 
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
Kualitas bahan 
ajar 
Apakah bahan ajar yang 
tersedia di sekolah sudah 
sesuai dengan karakteristik 
peserta didik? 
Sudah sesuai karena sudah 
merupakan buku nasional yang 
ditetapkan pemerintah dan 




















didik. Selain itu, 
diperlukan juga 
bahan ajar yang 
dapat menjadi 





ketika guru tidak 
Apakah bahan ajar yang 
digunakan menarik? 
Tidak terlalu menarik karena 
terlalu banyak teks, sedikit 
gambar, dan warna yang hanya 
warna biru 
Apakah bahan ajar yang 
digunakan memiliki kualitas 
yang baik? 
Kalau dilihat dari segi 
pembelajaran, cukup baik, 
walaupun masih sedikit aktvitas 
dalam bahan ajar. Kalau dilihat 
dari segi fisik, masih belum 
karena kualitas kertas dan 
warna buku yang kurang baik. 
Apakah bahan ajar yang ada 
sekarang ini mampu 
menciptakan peserta didik aktif, 
inovatif, dan kreatif dalam 
pembelajaran matematika? 
Bahan ajar yang ada di sekolah 
sudah cukup baik untuk 
membuat siswa aktif, namun 
belum mampu untuk 
menciptakan siswa inovatif dan 
kreatif 
Adakah kekurangan yang 
dirasakan dalam pemakaian 
bahan ajar saat ini pada proses 
pembelajaran di kelas? 
Kekurangannya itu adalah 
pertama buku siswa 
tampilannya tidak menarik dan 
kurang berwarna sehingga 
tidak dapat menambah motivasi 
siswa dalam belajar 
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
Matematika. Kedua adalah 
angka-angka yang ada dalam 
soal terlalu rumit untuk siswa. 
dapat mengajar 
di dalam kelas. 




kelas V SD 
Kebutuhan apa yang diadakan 
dalam bahan ajar yang akan 
digunakan di kelas V? 
Saya mau ada buku penunjang 
sehingga dalam mengajar saya 
bisa berpatokan pada buku itu, 
selain dari buku paket yang 
digunakan sekolah. Selain itu, 
supaya anak bisa belajar 
sendiri kalau saya sedang tidak 
mengajar. 
Bagaimana bahan ajar yang 
dibutuhkan oleh Bapak selaku 
guru kelas V dalam mata 
pelajaran Matematika? 
Bahan ajar yang memuat 
panduan penggunaannya, 
menarik, dan membuat peserta 
didik aktif dan tertarik untuk 
belajar. 
Dalam pembelajaran 
Matematika, apakah Bapak 
membutuhkan bahan ajar 
berupa: 
a. Buku Teks 
b. Modul 
c. LKS 
d. Dll (Sebutkan!) 
Saya maunya ada modul jadi 
supaya peserta didik dapat 
belajar mandiri ketika saya 
tidak sedang mengajar di kelas 
(ada kegiatan di luar sekolah) 
Jika dibuatkan modul 
Matematika berbasis PAIKEM 
yang digunakan untuk 
mempelajari materi pengukuran 
Ya, dapat menjadi acuan 
belajar bagi peserta didik untuk 
belajar secara mandiri, dan 
memudahkan saya sebagai 
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
volume bangun ruang, apakah 
menurut Bapak akan 
memudahkan peserta didik 
untuk belajar? 
guru untuk mengajar karena 
modul ini berbasis PAIKEM. 
Metode 
Pembelajaran 
Cara guru dalam 
mengajar 
matematika 
Bagaimana cara mengajar 
Bapak saat pembelajaran di 
kelas? 
Lebih sering menggunakan 
metode ceramah, tanya jawab, 
dan diskusi 
Apakah Bapak melakukan 
variasi pembelajaran? 
Ya, supaya peserta didik tidak 








Tabel Analisis Kebutuhan 
Wawancara Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar 
Aspek Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 







kelas V SD 

























































































Aspek Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 
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telah memeriksa dan memvalidasi produk hasil penelitian untuk produk 
pengembangan modul Matematika yang berjudul “Asyiknya Mengukur 
Volume Bangun Ruang” yang dibuat oleh: 
Nama : Bianca Rachel Lontoh 
NIM : 1815142133 
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas : Ilmu Pendidikan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, menyatakan bahwa produk tersebut valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 





Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden Ahli Materi 
Muatan Pelajaran : Matematika 
Materi : Volume Bangun Ruang 
Sasaran : Kelas V dan kelas VI Sekolah Dasar 
Judul  : Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan untuk Kelas V SD 
Pengantar: 
Bapak/ Ibu sebagai ahli materi akan diberikan modul untuk ditelaah dan 
periksa, kemudian diisi hasilnya pada lembar kuesioner ini. Lembar kuesioner 
ini bertujuan agar mendapat informasi mengenai kualitas dalam modul yang 
sudah dikembangkan. Pendapat, penilaian, kritik, dan saran yang membangun 
dari Bapak/ Ibu sebagai ahli materi akan bermanfaat dalam perbaikan dan 
peningkatan kualitas modul. Terima kasih. 
 Petunjuk pengisian: 
1. Responden dipersilahkan mengisi intrumen penelitian ini secara objektif 
yaitu pengisian dilakukan secara jujur dan terbuka tanpa 
mempertimbangkan hubungan sosial dengan peneliti 
2. Isilah data diri responden pada tempat yang tersedia 
3. Berikan nilai terhadap modul ini dengan memilih jawaban yang sesuai 
dengan pendapat responden dengan memberi tanda ceklis () pada kolom 
nilai yang tersedia 
Skala Penilaian 
Skor Kriteria Penjelasan 
4 Sangat Baik 
Jika semua kegiatan belajar memenuhi 
butir penilaian 
3 Baik 
Jika hanya 1 kegiatan belajar tidak 
memenuhi butir penilaian 
2 Kurang Baik 





Jika semua kegiatan belajar tidak 




Nama : Drs. Dudung Amir Sholeh, M.Pd 
Pekerjaan : Dosen 
Lembaga : UNJ 




1 2 3 4 
A. Kesuaian 
uraian materi 
dengan KI, KD 
dan Indikator 
1. Kelengkapan Materi 
   
 
 
2. Kedalaman Materi 
     
B. Keakuratan 
Materi 
3. Keakuratan Fakta dan 
Konsep 
   
 
 




5. Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu dan 
teknologi 
   
 
 
6. Keterkinian fitur, contoh, 
dan rujukan 
   
 
 




7. Bebas plagiarisme 
   
 
 
8. Bebas SARA, Pornografi, 
dan BIAS (gender, wilayah, 
profesi) 










1 2 3 4 
E. Teknik 
Penyajian 
9. Konsistensi sistematika 
sajian dalam bab 
   
 
 
10. Kelogisan/ keruntutan 
penyajian 






11. Advance organizer 
(pembangkit motivasi 
belajar dan peta konsep 
pada awal bab serta 
rangkuman di akhir bab) 
   
 
 
12. Soal latihan pada setiap 
akhir bab 
   
 
 
13. Rujukan/sumber acuan 
termasa untuk teks, tabel, 
gambar, dan lampiran 
   
 
 
14. Ketepatan penomoran dan 
penamaan tabel, gambar, 
dan lampiran 





15. Orientasi penyajian 
berpusat pada peserta didik 
   
 
 
16. Variasi Penyajian      






1 2 3 4 
H. Kelengkapan 
Penyajian 
18. Petunjuk penggunaan 
modul 
   
 
 
19. Peta Konsep      
20. Daftar Isi      
21. Glosarium      
22. Daftar Pustaka      
23. Ringkasan      
24. Evaluasi      
25. Proporsi gambar dan teks 
yang tepat 
   
 
 
26. Ilustrasi yang mendukung 
pesan 












27. Kegiatan dan soal 
merangsang kemampuan 
peserta didik dalam 
memecahkan masalah 








1 2 3 4 
J. Kemampuan 
Komunikasi 
28. Kegiatan dan latihan yang 
ada dalam modul membuat 
peserta didik menuliskan ide 
dalam bentuk gambar 
   
 
 
29. Kegiatan dan latihan yang 
ada dalam modul membuat 
peserta didik menyatakan 
volume bangun ruang dalam 
notasi/ simbol matematika 





30. Kegiatan dan latihan 
mengembangkan 
kemampuan menalar secara 
induktif dan deduktif peserta 
didik 





31. Kegiatan dan latihan 
membuat peserta didik 
dapat mengaitkan konsep-
konsep volume bangun 
ruang dengan kehidupan 
sehari-hari 
   
 
 
M. Sikap terhadap 
Matematika 
32. Materi dan kegiatan dalam 
modul sudah menumbuhkan 
rasa ingin tahu peserta didik 











1 2 3 4 
N. Aktif 33. Kegiatan belajar pada 
modul berpusat pada 
peserta didik 
   
 
 
O. Inovatif 34. Modul menggunakan 
berbagai strategi 
pembelajaran 
   
 
 
P. Kreatif 35. Peserta didik membuat 
hal-hal artistik baru dengan 
menerapkan konsep 
bangun ruang 
   
 
 
36. Peserta didik menemukan 
hal baru dalam kegiatan 
pada modul 
   
 
 
Q. Efektif dan 
Menyenangkan 
37. Materi dipelajari, dialami, 
dan ditemukan oleh 
peserta didik 
   
 
 
38. Kegiatan belajar bervariasi      
39. Peserta didik tidak merasa 
takut dan terpaksa 
   
 
 
40. Peserta didik tertartik 
untuk mempelajari modul 












41. Kegiatan belajar terdapat 
komunikasi tertulis 
(lambang dan gambar)  
   
 
 
42. Kegiatan membuat peserta 
didik berinteraksi dengan 
teman maupun guru 
   
 
 
S. Aspek Refleksi 43. Dalam modul terdapat 
kolom refleksi di setiap 
akhir bab 
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pengembangan modul Matematika yang berjudul “Asyiknya Mengukur 
Volume Bangun Ruang” yang dibuat oleh: 
Nama : Bianca Rachel Lontoh 
NIM : 1815142133 
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas : Ilmu Pendidikan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, menyatakan bahwa produk tersebut valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 





Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden Ahli Bahasa 
Muatan Pelajaran : Matematika 
Materi : Volume Bangun Ruang 
Sasaran : Kelas V dan Kelas VI Sekolah Dasar 
Judul  : Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan untuk Kelas V SD 
Pengantar: 
Bapak/ Ibu sebagai ahli bahasa akan diberikan modul untuk ditelaah dan 
diperiksa, kemudian hasilnya diisi pada lembar kuesioner ini. Lembar 
kuesioner ini bertujuan agar mendapat informasi mengenai kualitas dalam 
modul yang sudah dikembangkan. Pendapat, penilaian, kritik, dan saran yang 
membangun dari Bapak/ Ibu sebagai ahli bahasa akan bermanfaat dalam 
perbaikan dan peningkatan kualitas modul. Terima kasih. 
 Petunjuk pengisian: 
1. Responden dipersilahkan mengisi intrumen penelitian ini secara objektif 
yaitu pengisian dilakukan secara jujur dan terbuka tanpa 
mempertimbangkan hubungan sosial dengan peneliti 
2. Isilah data diri responden pada tempat yang tersedia 
3. Berikan nilai terhadap modul ini dengan memilih jawaban yang sesuai 
dengan pendapat responden dengan memberi tanda ceklis () pada kolom 
nilai yang tersedia 
Skala Penilaian 
Skor Kriteria Penjelasan 
4 Sangat Baik 
Jika semua kegiatan belajar memenuhi 
butir penilaian 
3 Baik 
Jika hanya 1 kegiatan belajar tidak 
memenuhi butir penilaian 
2 Kurang Baik 





Jika semua kegiatan belajar tidak 




Nama : Dr. Gusti Yarmi, M.Pd. 
Pekerjaan : Dosen 
Lembaga : UNJ 




1 2 3 4 
A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat      
2. Keefektifan kalimat      
3. Kebakuan istilah      





C. Dialogis dan 
Interaktif 





6. Mendorong berpikir kritis      
D. Kesesuaian 
dengan 
7. Kesesuaian dengan tingkat 










1 2 3 4 
Perkembangan 
Peserta Didik 














10. Ketepatan ejaan 




dan/ atau Ikon 





12. Konsistensi penggunaan 









1 2 3 4 
G. Tipografi Isi 
Buku 





14. Spasi antarbaris normal      
15. Spasi antar huruf normal      










1 2 3 4 
17. Tanda pemotongan kata 
(hyphenation) disesuaikan 








18. Menggambarkan materi ajar      

















22. Penyajian pendekatan 
PAIKEM menggunakan 









SURAT KETERANGAN VALIDASI 
 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Dra. Suprayekti, M.Pd. 
NIP : 19601014 199003 2001  
telah memeriksa dan memvalidasi produk hasil penelitian untuk produk 
pengembangan modul Matematika yang berjudul “Asyiknya Mengukur 
Volume Bangun Ruang” yang dibuat oleh: 
Nama : Bianca Rachel Lontoh 
NIM : 1815142133 
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas : Ilmu Pendidikan 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, menyatakan bahwa produk tersebut valid dan 
dapat digunakan dalam penelitian. Demikian surat keterangan ini dibuat untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya. 





Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden Ahli Media 
Muatan Pelajaran : Matematika 
Materi : Volume Bangun Ruang 
Sasaran : Kelas V dan Kelas VI Sekolah Dasar 
Judul  : Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan untuk Kelas V SD 
Pengantar: 
Bapak/ Ibu sebagai ahli media akan diberikan modul untuk ditelaah dan 
diperiksa, kemudian diisi hasilnya pada lembar kuesioner ini. Lembar 
kuesioner ini bertujuan agar mendapat informasi mengenai kualitas dalam 
modul yang sudah dikembangkan. Pendapat, penilaian, kritik, dan saran yang 
membangun dari Bapak/ Ibu sebagai ahli media akan bermanfaat dalam 
perbaikan dan peningkatan kualitas modul. Terima kasih. 
 Petunjuk pengisian: 
1. Responden dipersilahkan mengisi intrumen penelitian ini secara objektif 
yaitu pengisian dilakukan secara jujur dan terbuka tanpa 
mempertimbangkan hubungan sosial dengan peneliti 
2. Isilah data diri responden pada tempat yang tersedia 
3. Berikan nilai terhadap modul ini dengan memilih jawaban yang sesuai 
dengan pendapat responden dengan memberi tanda ceklis () pada kolom 
nilai yang tersedia 
Skala Penilaian 
Skor Kriteria Penjelasan 
4 Sangat Baik 
Jika semua kegiatan belajar memenuhi 
butir penilaian 
3 Baik 
Jika hanya 1 kegiatan belajar tidak 
memenuhi butir penilaian 
2 Kurang Baik 





Jika semua kegiatan belajar tidak 









1 2 3 4 
A. Ukuran 1. Kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ISO: 




2. Kemudahan peserta didik 









1 2 3 4 
B. Tata Letak 
Cover Modul 
3. Tampilan unsur tata letak 
pada cover depan, 
punggung dan belakang 




4. Tampilan tata letak unsur 
pada cover depan, 









1 2 3 4 
memberikan kesan irama 
yang baik dan harmonis. 
5. Tampilan pusat pandang 





6. Komposisi unsur tata letak 
(judul, pengarang, ilustrasi, 
logo, dll.) seimbang dan 
mempunyai pola yang 





7. Perbandingan ukuran 














Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 





10. Warna judul modul kontras 










1 2 3 4 
11. Ukuran huruf judul 
proposional dibandingkan 




Huruf yang sederhana (komunikatif) 
12. Tidak menggunakan lebih 









14. Sesuai dengan jenis huruf 








15. Ilustrasi mampu 





16. Karakter objek   
  
 
















1 2 3 4 
E. Tata Letak 
Isi Modul 
Tata letak konsisten 






20. Spasi antar paragraf tidak 





21. Penempatan judul bab 
dan yang setara (kata 





Unsur tata letak harmonis 






23. Jarak antara teks dan 
ilustrasi proporsional 
  
   






Unsur Tata Letak Lengkap: 
25. Judul Bab      
26. Sub Judul Bab      
27. Angka halaman/ folios      






1 2 3 4 
29. Keterangan gambar 




30. Ruang putih      
Tata letak mempercepat pemahaman: 
31. Penempatan 
hiasan/ilustrasi sebagai 
latar belakang tidak 





32. Penempatan judul, 
subjudul, ilustrasi dan 





F. Tipografi Isi 
Modul 
Tipografi Sederhana 
33. Tidak menggunakan lebih 




34. Tidak menggunakan jenis 




35. Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, CAPITAL, 











1 2 3 4 
36. Ukuran dan jenis huruf 
sesuai dengan tingkat 




37. Lebar susunan teks      










Tipografi memudahkan pemahaman 
40. Jenjang/ hierarki judul-





41. Tidak terdapat alur putih 










G. Ilustrasi Isi 
Modul 
Ilustrasi memperjelas materi 
43. Menggambarkan materi 
secara jelas 
  
   
44. Bentuk proporsional dan 




Ilustrasi isi menimbulkan daya tarik 
45. Keseluruhan ilustrasi 
serasi 
  






1 2 3 4 
46. Goresan garis dan raster 












Uji Coba Lapangan dan Uji Pelaksanaan Lapangan 





1. Sebelum mengisi kuesioner ini, pastikan kamu telah membaca dan 
menggunakan modul matematika berbasis PAIKEM pada materi bangun 
ruang. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas kamu pada tempat yang sudah tersedia. 
3. Pada bagian inisial nama, cukup isi dengan huruf pertama nama kamu. 
Misalkan nama kamu Bianca Rachel, maka kamu isi inisial nama kamu 
dengan “BR” 
4. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam kuesioner ini sebelum kamu 
memilih jawaban. 
5. Jika ada yang tidak kamu mengerti, bertanyalah pada guru atau peneliti. 
 
Petunjuk Penilaian: 
 Isilah dengan tanda ceklis () pada pilihan yang telah disediakan sesuai 
dengan jawaban yang kamu pilih. 
 Kriteria penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang Baik 
















1. Gambar sampul modul terlihat menarik     
2. 
Bentuk dan warna gambar di dalam modul 
terlihat menarik 
    
3. 
Gambar yang ada di dalam modul telihat 
secara jelas dan dapat dipahami 
    
4. 
Gambar yang ada disajikan sesuai dengan 
materi 
    
5. 
Ilustrasi gambar disajikan secara jelas, 
menarik, dan sesuai dengan materi 
    
6. 
Materi mudah dikaitkan dengan 
pengalaman yang saya miliki 
    
7. 
Gambar, lambang, dan simbol jelas dan 
mudah dipahami 
    
8. 
Kegiatan disajikan dengan instruksi yang 
jelas dan sesuai dengan materi 
    
9. 
Saya lebih mudah memahami materi 
melalui gambar yang ada. 
    
10. 
Terdapat sumber belajar seperti 
lingkungan dan internet 
    
11. 
Saya dapat memberikan penilaian 
terhadap hasil pekerjaan saya sendiri 
    
12. 
Melalui modul ini, saya dapat menuliskan 
apa yang kurang dipahami dari materi ini. 
    
13. 
Saya dapat mengerjakan dan memahami 
modul ini tanpa bantuan guru ataupun 
orang lain 
    
14. 
Saya dapat menyelesaikan modul ini 
dengan kemampuan dan usaha saya 
sendiri 
    
15. 
Saya lebih percaya diri terhadap 
kemampuan yang saya miliki 
















Dengan modul ini, saya menjadi lebih aktif 
bertanya dan menyampaikan 
    
17. 
Saya berupaya mencari sendiri bahan/ 
materi bangun ruang dari sumber lain 
    
18. 
Dengan modul ini, saya bisa berpikir kreatif 
tentang pengukuran volume bangun ruang 
    
19. 
Saya sudah menguasai konsep volume 
bangun ruang kubus dan balok 
    
20. 
Semua kegiatan dalam modul ini tidak 
membuat saya merasa takut 
    
 
Instrumen Penilaian 
Uji Coba Lapangan dan Uji Pelaksanaan Lapangan 





1. Sebelum mengisi kuesioner ini, pastikan kamu telah membaca dan 
menggunakan modul matematika berbasis PAIKEM pada materi bangun 
ruang. 
2. Tulislah terlebih dahulu identitas kamu pada tempat yang sudah tersedia. 
3. Pada bagian inisial nama, cukup isi dengan huruf pertama nama kamu. 
Misalkan nama kamu Bianca Rachel, maka kamu isi inisial nama kamu 
dengan “BR” 
4. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam kuesioner ini sebelum kamu 
memilih jawaban. 
5. Jika ada yang tidak kamu mengerti, bertanyalah pada guru atau peneliti. 
 
Petunjuk Penilaian: 
 Isilah dengan tanda ceklis () pada pilihan yang telah disediakan sesuai 
dengan jawaban yang kamu pilih. 
 Kriteria penilaian: 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang Baik 
















1. Gambar sampul modul terlihat menarik     
2. 
Bentuk dan warna gambar di dalam modul 
terlihat menarik 
    
3. 
Gambar yang ada di dalam modul telihat 
secara jelas dan dapat dipahami 
    
4. 
Gambar yang ada disajikan sesuai dengan 
materi 
    
5. 
Ilustrasi gambar disajikan secara jelas, 
menarik, dan sesuai dengan materi 
    
6. 
Materi mudah dikaitkan dengan 
pengalaman yang saya miliki 
    
7. 
Gambar, lambang, dan simbol jelas dan 
mudah dipahami 
    
8. 
Kegiatan disajikan dengan instruksi yang 
jelas dan sesuai dengan materi 
    
9. 
Saya lebih mudah memahami materi 
melalui gambar yang ada. 
    
10. 
Terdapat sumber belajar seperti 
lingkungan dan internet 
    
11. 
Saya dapat memberikan penilaian 
terhadap hasil pekerjaan saya sendiri 
    
12. 
Melalui modul ini, saya dapat menuliskan 
apa yang kurang dipahami dari materi ini. 
    
13. 
Saya dapat mengerjakan dan memahami 
modul ini tanpa bantuan guru ataupun 
orang lain 
    
14. 
Saya dapat menyelesaikan modul ini 
dengan kemampuan dan usaha saya 
sendiri 
    
15. 
Saya lebih percaya diri terhadap 
kemampuan yang saya miliki 
















Dengan modul ini, saya menjadi lebih aktif 
bertanya dan menyampaikan 
    
17. 
Saya berupaya mencari sendiri bahan/ 
materi bangun ruang dari sumber lain 
    
18. 
Dengan modul ini, saya bisa berpikir kreatif 
tentang pengukuran volume bangun ruang 
    
19. 
Saya sudah menguasai konsep volume 
bangun ruang kubus dan balok 
    
20. 
Semua kegiatan dalam modul ini tidak 
membuat saya merasa takut 





Tabel Hasil Wawancara 
Uji Coba Lapangan Awal 
Aspek Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 











































































Aspek Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 











































































Aspek Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 
































































Rekapitulasi Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden: Ahli Materi 
 
Nama  : Drs. Dudung Amir Soleh, M.Pd 
NIP  : 19660408  199303  2012 
Pekerjaan : Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ 
 
Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
172 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4  
 
Data kuantitatif diubah menjadi data 
 
kualitatif dengan rumus berikut: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑃𝑜𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖








Kelayakan Isi 32 32 100 % 
Kelayakan Penyajian 72 72 100 % 
Standar Proses Matematika 24 24 100 % 
Pendekatan Keterampilan Proses 44 44 100 % 
Total 172 688 400 % 
Total Presentase 100 % 













Rekapitulasi Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden: Ahli Media 
 
Nama  : Dra. Suprayekti, M.Pd. 
NIP  : 19601014  199003  2001 
Pekerjaan : Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ 
 
Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
184 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4  
 
Data kuantitatif diubah menjadi data  
kualitatif dengan rumus berikut: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑃𝑜𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100 % 
 
  
Aspek Skor Kriterium Skor Perolehan Presentase 
Ukuran Modul 8 8 100 % 
Desain Cover Modul 64 64 100 % 
Desain Isi Modul 116 112 96,55 % 
Total 188 736 296,55 % 
Total Presentase 98,85 % 













Rekapitulasi Instrumen Penelitian Expert Review 
Responden: Ahli Bahasa 
 
Nama  : Dr. Gusti Yarmi, M.Pd 
NIP  : 19670821  199303  2014 
Pekerjaan : Dosen Fakultas Ilmu Pendidikan UNJ 
 
Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 88 
3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
Data kuantitatif diubah menjadi data  
 
kualitatif dengan rumus berikut: 
 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑃𝑜𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖









Kelayakan Bahasa 48 44 91,6 % 
Desain Isi Modul 40 40 100 %c 
Total 88 84 191,6% 
Total Presentase 95,8 % 













Rekapitulasi Perhitungan Angket 
Uji Pelaksanaan Lapangan 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 AKA 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 98.75
2 AP 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 68 85
3 AFG 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 76 95
4 AAR 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 95
5 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
6 AKS 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 73 91.25
7 BRO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
8 DA 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 75 93.75
9 DAF 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 72 90
10 EFK 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 72 90
11 FAR 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 98.75
12 FAP 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 75 93.75
13 FLL 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 77 96.25
14 GMG 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
15 HDR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
16 KDP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
17 LRA 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 74 92.5
18 MMS 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 69 86.25
19 MA 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 98.75
20 MDAA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 75 93.75
21 MDRK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 79 98.75
22 MNL 3 3 1 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 66 82.5
23 MRAQ 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 67 83.75
24 NZY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
25 NSPR 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 74 92.5
26 NDE 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
27 NJL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 76 95
28 NAP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
29 SFI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100
30 SAUR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 77 96.25
31 TNT 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 69 86.25










Rekapitulasi Perhitungan Angket 
Uji Coba Lapangan Lapangan 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 RLPT 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 63 78.75
2 HMH 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 69 86.25
3 MRA 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 72 90
4 DWDP 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 75 93.75
5 NWNK 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 67 83.75
6 KJK 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 62 77.5
7 MSA 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 68 85
8 KPMB 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 65 81.25
9 NZR 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 66 82.5


































Wawancara Analisis Kebutuhan 
Uji Coba Lapangan Awal dengan 
Peserta Didik Kedua 
Uji Coba Lapangan Awal dengan 
Peserta Didik Ketiga 
Uji Coba Lapangan Awal dengan 




Uji Coba Lapangan Uji Coba Lapangan 
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